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ABSTRAK

Dhollah Maharani, (2019) : Pengaruh Penerapan Strategi Giving Question
And Getting Answer terhadap Pemahaman Siswa
pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Tambang

Penlitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara penerapan strategi giving question and getting answer dengan
pemahaman siswa yang belajar menggunakan strategi konvensional pada mata
pelajaran Ekonomi di SMAN 1 Tambang. Penelitian ini merupakan penelitian
Quasi Experiment. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa sedangkan
objeknya adalah penerapan pembelajaran giving question and getting Answer
terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMAN 1 Tambang.
Teknik pengumpulan data yang di gunakan observasi, tes, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah tes t. Berdasarkan hasil penelitian
terlihat bahwa uji tes t yaitu thiung™> twbel pada taraf signifikan 1% diperoleh ttabel
sebesar 2,00 dan pada taraf signifikan 5% diperoleh ttabel sebesar 2,65. Dengan
thitung Sebesar 5,536 berarti lebih besar dari ttanel baik taraf signifikan 5% maupun
taraf signifikan 1% (2,00 < 5,536> 2,65) maka H, diterima sedangkan H, di tolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
pemahaman siswa yang belajar menggunakan strategi giving question and getting
answer dengan pemahaman siswa Yyang belajar menggunakan strategi
konvensional pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Tambang. Sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel X terhadap Y
diketahui dari Koefesien Determinasi (Rsquare) S€besar 0,823. Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman belajar siswa (Y) dipengaruhi sebesar 82,3% oleh startegi
pembelajaran giving question and giving answer, sedangkan sisanya (100% -
82,3% = 17,7%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

Kata kunci: Startegi Pembelajaran, Giving Question and Getting Answer
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ABSTRACT

Dhollah Maharani, (2019): The Effect of Implementing Giving Question and
Getting Answer Strategy toward Student
Comprehension on Economics Subject at State
Senior High School 1 Tambang

This aimed at knowing whether there was a significant difference on
comprehension between students taught by using Giving Question and Getting
Answer strategy and those who were taught by using conventional strategy on
Economics Subject at State Senior High School 1 Tambang. It was a quasi-
experimental research. The subjects of this research were the teachers and
students. The object was the implementation of Giving Question and Getting
Answer strategy toward student comprehension on Economics subject at State
Senior High School 1 Tambang. Observation, test, and documentation were the
techniques of collecting the data. The technique of analyzing the data was t-test.
Based on the research findings, it showed that topserved 5.536 was higher than tepe
2.00 at 1% significant level and 2.65 at 5% significant level (2.0<5.536>2.65).
So, H, was accepted and Hy was rejected. It could be concluded that there was a
significant difference on comprehension between students taught by using Giving
Question and Getting Answer strategy and those who were taught by using
conventional strategy on Economics Subject at State Senior High School 1
Tambang. The contribution of the effect of X variable to Y variable showed the
coefficient of determination (Rsquae) 0.823. It showed that student learning
comprehension (Y) was influenced 82.3% by Giving Question and Getting
Answer learning strategy, and the rest (100%-82.3%=17.7%) was influenced by
other factors that were not discussed in this research.

Keywords: Learning Strategy, Giving Question and Getting Answer



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN ......ccoiiii e
LEMBAR PENGESAHAN .....oooiiie s
PENGHARGAAN ...t
PERSEMBAHAN. ...t
ABSTRAK ..o
DAFTAR IS ..o
DAFTAR TABEL......c.oo e
DAFTAR LAMPIRAN ... s

BAB I PENDAHULUAN
A, Latar Belakang ........coocoooviieiiic e
B. Penegasan IStilah............cocoiiiiiiiiiiie
C. Permasalahan..........cccooeiieiiiiiiieicceseee e
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............ccccceoviveineieiienenn,
BAB 11 KONSEP TEORETIS
A. Kerangka TeOIetIS .......ccviiririeieieee e,
B. Penelitian yang Relevan ..o,
C. Konsep Operasional .........ccccccevvieiiieiiiiiiiiiiie e
D. Asumsi dan HIpOoteSiS.........ccccvevveieereiieieere e seese e,
BAB Il  METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Pendekatan.............c.ccooevvieiininnnnnne
Waktu dan Tempat Penelitian............cccoccvevieiiiiiieciiennn,
Subjek dan Objek Penelitian...........cccccceevvevviieeieeresiennen,

Populasi dan Sampel ...........cccooovevviieniieiiee e,

moo w»

Teknik Pengumpulan Data..........ccocvveveieniieniieceee,
F.  Teknik Analisis Data..........ccccceeveerieniiieiienese e
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian...........ccccoceviveienieenvenesiennen,

B. Penyajian Data Hasil Penelitian..........c.cccccovviiiiicicnnninne

Xi

~N o o B



C. ANalisiSdata......oooeeieiee
D.  PemMbDanaSaN.......ueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeaeeeeeeeeeennnneennee

BAB V PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

xii

88
95

98
99



Tabel IV.1

Tabel IV.2

Tabel IV.3

Tabel IV.4

Tabel IV.5

Tabel IV.6

Tabel IV.7

Tabel IV.8

Tabel IV.9

Tabel 1V.10

Tabel IV.11

DAFTAR TABEL
Nama-Nama Kepala Sekolah Di Sekolah Menengah Atas

Negeri 1 Tambang Tahun Ajaran 1987- Sekarang..................
Data Tenaga Pengajar Di Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Tambang ......ccccccevevveeevinieneennene.
Data Tenaga Administrasi Di Sekolah

Menengah Atas Negari 1 Tambang ..........ccocvvvveienenniennenn
Rekapitulasi Hasil Pengujian Tingkat Validitas, Reliabilitas,
Daya Beda dan Tingkat Kesukaran Soal Tes Isian................
Aktivitas Guru Pada strategi Giving Question And Getting
Answer Uji Coba Pertama Pada Kelas Eksperimen................
Aktivitas Siswa Pada Strategi Giving Question And Getting
Answer Uji Coba Pertama Pada Kelas Eksperimen .............
Hasil Tes Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen Pada
Pertemuan Pertama Dengan Strategi Giving Question And
GEtlING ANSWET .....vieiieciiesieee et
Aktivitas Guru Pada Strategi Giving Question And Getting
Answer Uji Coba Kedua Pada Kelas Eksperimen.................
Aktivitas Siswa Pada Strategi Giving Question And Getting
Answer Uji Coba Kedua Pada Kelas Eksperimen..................
Hasil Tes Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen Pada
Pertemuan Kedua Dengan strategi Giving Question And
GEtlING ANSWEN ....vveeeciiesieeie et
Aktivtas Guru Pada Strategi Giving Question And Getting

Answer Uji Coba Ketiga Pada Kelas Eksperimen ................

Tabel IV. 12 Aktivitas Siswa Pada Strategi Giving Question And Getting

Answer Uji Coba Ketiga Pada Kelas Eksperimen.................

Xiii

45

52

54

58

60

62

64

66

68

69

72

73



Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

Tabel IV.

13 Hasil Tes Siswa Kelas Eksperimen Pada Pertemuan Ketiga
Dengan Strategi Giving Question And Getting Answer ......
14 Hasil Rekapitulasi Penerepan Strategi Giving Question
And Getting Answer Dalam Pembelajaran Ekonomi
Pada Kelas EKSPerimen ..o
15 Rekapitulasi Hasil tes Pemahaman Siswa Kelas Eksperimen
Dengan Strategi Giving Question And Getting Answer .......
16 Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Pelaksanaan Strategi
Konvensional Dalam Pembelajaran Ekonomi Uji Coba
Pertama Pada Kelas Kontrol ............cccccvoeviviiencenncic e
17 Hasil Tes Pemahaman Siswa Kelas Kontrol Pada Pertemuan
Pertama Dengan Strategi Konvensional ...............ccccccoovenane.
18 Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Pelaksanaan Strategi
Konvensional Dalam Pembelajaran Ekonomi Uji Coba
Kedua Pada Kelas Kontrol...........ccccvvevvnieiiniienc e
19 Hasil Tes Pemahaman Siswa Kelas Kontrol Pada
Pertemuan Kedua Dengan Strategi Konvensional..................
20 Aktivitas Guru Dan Siswa Pada Pelaksanaan Strategi
Konvensional Dalam Pembelajaran Ekonomi Uji Coba
Kedua Pada Kelas Kontrol ..........cccccoevvvvnieiinniencce e
21 Hasil Tes Pemahaman Siswa Pada Kelas Kontrol Pada
Pertemuan Ketiga Dengan Strategi Konvensional.................
22 Hasil Rekapitulasi Penerapan strategi Konvensional
Dalam Pembelajaran Ekonomi Pada Kelas Kontrol ..............
23 Rekapitulasi Tes Pemahaman Siswa Kelas Kontrol Dengan
Strategi Konvensional ...

24 Perbandingan Aktivitas Guru Dan Siswa Kelas Eksperimen

Xiv

75

76

78

80

81

83

84

85

86

87

88



Dengan Aktivitas Guru Dan Siswa Kelas Kontrol ................

Tabel V. 25 Posttest Hasil Pemahaman Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Dan Kelas Kontrol ..

Tabel IV. 26 Statistik Deskriptif Kelas EKSperimen ..........cccccovevinvninenn.

Tabel IV. 27 Statistik Deskriptif Kelas Kontrol...........cccccoovniniiiinnnn,

Tabel V. 28 Nilai Varian Besar Dan KeCil ........ooovveeouiieeooeeeeeeee

Tabel 1V. 29 Hasil Uji Normalitas

Tabel 1V. 30 Hasil Uji HOMOQENItas.........cccoevvveiieiiiciie e

Tabel IV. 31 Hasil Uji Test “t” .....

Tabel IV. 32 Kontribusi Pengaruh

XV

89

91
93
94
95
95
96
98
99



Lampiran 1

Lampiran 2

Lampiran 3
Lampiran 4

Lampiran 5

Lampiran 6

Lampiran 7

Lampiran 8

Lampiran 9

Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14
Lampiran 15
Lampiran 16
Lampiran 17
Lampiran 18

Lampiran 19

DAFTAR LAMPIRAN

Aktivitas Guru dan Siswa Kelas Eksperimen Dalam Strategi Giving
Question And Getting Answer

Aktivitas Guru dan Siswa Kelas Kontrol Dalam Strategi
Pembelajaran Konvensional

Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen
Hasil Belajar Siswa Pada Kelas Kontrol

Kisi-Kisi Instrumen Tes Materi Kebutuhan Dan Kelangkaan
Sumber Daya

Posttest Hasil Pemahaman Belajar Siswa Kelas Eksperimen Dan
Kelas Kontrol

Analisis Instrumen Tes

Analisis Statistik Deskriptif

Uji Normalitas

Uji Homogenitas

Uji Independen Sampel Test (Uji T)

Uji Koefisien Determinasi

RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) Kelas Eksperimen
RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) Kelas Kontrol
Surat 1zin Melakukan Riset dari fakultas tarbiyah dan Keguruan
Surat Izin Melakukan Riset dari Gubernur

Surat Izin Melakukan Riset dari Sekolah

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah

Riwayat Hidup Penulis

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan pemahaman merupakan hal yang sangat fundamental karena
dengan pemahaman akan dapat mencapai pengetahuan. Pemahaman adalah
kemampuan sesorang untuk mengerti atau memahami sesuatu untuk diketahui
atau diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan
dapat melihatnya dari berbagai segi. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu
apabila ia dapat memberikan penjelasaan atau memberikan uraian yang lebih rinci
tentang hal itu dengan menggunakan kata-kata sendiri. Pemahaman merupakan
jenjang kemampuan berfikir yang setingkat lebih tinggi dari ingatan atau hafalan.

Pemahaman adalah satu sifat yang dimiliki oleh siswa untuk dapat
menjelaskan apa yang telah dipelajari dengan kalimatnya sendiri. Siswa tidak
hanya sekedar dapat mengingat serta menghapal informasi yang telah diperoleh.?

Menurut Djaali, pemahaman adalah kemampuan untuk
menginterprestasikan atau mengulang informasi dengan menggunakan bahasa
sendiri.®> Bloom menyatakan bahwa pemahaman sebagai kempuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman adalah seberapa
besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang
diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta
mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan

beruapa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.*

! Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, 2009, h. 50

2 Nurasmasi dkk, Strategi Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial, Pekanbaru: Yayasan
Pustaka Riau, 2016, h. 57

®Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, h. 77

* Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2013, h. 6



Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa
adalah kesanggupan siswa dalam memahami atau menangkap makna yang
terkandung dalam suatu teori yang dipelajari. Seorang siswa dikatakan memahami
sesuatu apabila siswa tersebut dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian
yang lebih rinci tentang hal yang siswa pelajari dengan menggunakan bahasanya
sendiri. Lebih baik lagi apabila siswa dapat memberikan contoh atau
mensinergikan apa yang telah siswa pelajari dengan permasalahan-permasalahan
yang ada disekitarnya.

Memahami pelajaran yang dipelajari sangat penting. Agar pengetahuan
dapat diamalkan sebagai ilmu yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari maka
diperlukan pemahaman dan Allah akan mengangkat derajat bagi orang-orang
yang berilmu. Seperti yang di jelaskan didalam surat Al-Mujadilah ayat 11:
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
berlapang-lapanglah dalam majlis, maka lapangkanlah. Niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: berdirilah
kamu, maka berdirilah. Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang berilmu di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat .

Kemudian dalam surat Al-Ankabut ayat 43:
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Artinya:  “Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia dan
tiada memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”.°

® A’zamul Kiyan Alkayis, dkk, Al Quran Terjemahan Al-Hamid, Jakarta: Beras, 2014, h.
393
®Ibid, h.



Pemahaman dapat dicapai melalui perantara guru yang melakukan
kegiatan pembelajaran dengan pemilihan strategi dan metode yang tepat yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran agar siswa dapat mencapai tujuan
pembelajaran.” Muhibin mengemukakan bahwa faktor lain yang dapat
mempengaruhi pemahaman siswa adalah faktor pendekatan belajar, yaitu upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang diterapkan pada siswa untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.®

Guru dituntut untuk memilih strategi yang tepat sehingga siswa lebih aktif
dan dapat memahami pelajaran yang diajarkan. Salah satu strategi yang dapat
digunakan guru untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah dengan
menggunakan strategi Giving Question and Getting Answer. Strategi Giving
Question And Getting Answer, yaitu strategi pembelajaran yang diarahkan untuk
membangun tim dan melibatkan peserta didik dalam meninjau ulang materi
pelajaran.’ Giving Question and Getting Answer ditemukan oleh Spancer Kagan,
orang berkebangsaan Swiss pada tahun 1963. Strategi ini dikembangkan untuk
melatih siswa memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab
pertanyaan, Karena pada dasarnya merupakan modifikasi dari metode Tanya
jawab dan metode ceramah yang merupakan kolaborasi dengan menggunakan
potongan-potongan kertas sebagai medianya. Kegiatan bertanya dan menjawab
merupakan hal yang penting antara guru dan siswa. Kegiatan bertanya dan

menjawab yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mampu

"Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam mulia, 2013, h.272

®Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2010, h. 129

® Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, Yogyakarta:
Fakultas Tabiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009, h.290.



menumbuhkan pengetahuan baru pada diri siswa. Strategi Giving Questions and
Getting Answer memungkinkan siswa untuk berfikir tentang pelajaran yang
kurang dipahami dan berdiskusi dengan teman.°

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada mata pelajaran
Ekonomi di SMA Negeri 1 Tambang ditemukan bahwa pemahaman siswa pada
mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Tambang masih terlihat rendah hal ini
terlinat dari hasil ulangan harian siswa yang telah diberikan guru dimana
sebanyak 27 orang siswa kelas X IPS atau sebesar 31% siswa masih mendapatkan
nilai ulangan dibawah KKM vyaitu sebesar 75. Hal ini disebabkan oleh strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru pada proses pembelajaran masih bersifat
tradisional yang menyebabkan pemaham siswa lambat untuk berkembang.
Rendah nya pemaaman siswa pada mata pelajaran ekonomi dapat dilihat dari
gejala-gejala sebagai berikut:

1. Masih ada diantara siswa yang tidak dapat mengaitkan pelajaran
sebelumnya dengan pelajaran yang baru dijelaskan.

2. Masih ada diantara siswa yang tidak mampu menjelaskan kembali materi
yang diajarkan oleh guru.

3. Masih ada diantara siswa yang tidak mencari informasi tentang mata
pelajaran ekonomi dan lebih banyak diam dan menerima apa adanya.
Berdasarkan gejala-gejala diatas, diperlukan suatu upaya untuk

meningkatakan pemahaman siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakuakn untuk

meningkatakan pemahaman siswa adalah dengan menerapkan strategi Giving

"Muhammad Fatkhan Ashari, Model pembelajaran giving questions and getting answer
http://fatkhan_ashari-fisip | L.web.unair.ac.id/artikel — detail-38624- Pendidikan Model Pembelajaran
Giving Question And Getting Answer.html, diakses pada tanggal 15 April 2012



Question And Getting Answer. Untuk melihat apakah terdapat peningkatan
pemaham siswa dengan startegi Question And Getting Answer penulis tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi
Giving Question And Getting Answer terhadap Pemahaman Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang ”.

B. Penegasan istilah

1. Strategi giving question and gettinganswer
Strategi giving question and gettinganswer dikembangkan untuk
melatih peserta didik memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan
menjawab pertanyaan.*!
Sementara itu, menurut Hamruni strategi Giving Question Getting
Answera adalah strategi pembelajaran yang diarahkan untuk membangun
tim dan melibatkan peserta didik dalam meninjau ulang materi pelajaran.*?
Berdasarkan definisi diatas, strategi giving question and getting
answer adalah strategi yang melibatkan siswa untuk mengulang materi
sehingga siswa diharapkan lebih aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan.
2. Pemahaman Siswa
Pemahaman adalah kemampuan menangkap pengertian,
menterjemahkan, dan menafsirkan.®

Sedangkan menurut Aunurrahman pemahaman mencakup

1 Agus Suprijono, Cooperatif Learning Teori Dan APLIKASI PAIKEM, Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2009, h. 126

2 Hamruni, Strategi dan Model-model Pembelajaran Aktif Menyenangkan, Yogykarta:
FTK UIN Sunan Kalijaga, 2009, h. 290

3 Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, Bandung: Refika Aditama, 2012,
h.21



kemampuan menangkap sari dan makna hal-hal yang dipelajari.**

Berdasarkan definisi diatas, pemahaman adalah kemampuan siswa
dalam menyerap pelajaran yang dipelajari dan mampu memberikan
penjelasan dengan menggunakan bahasa sendiri.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan sebelumnya,
maka penulis menemukan permasalahan sebagai berikut:
a. Pemahaman siswa belum maksimal dalam memahami mata pelajaran
ekonomi yang diajarkan oleh guru
b. Pemahaman siswa pada mata pelajaran ekonomi belum bervariasi
c. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum bervariasi dan
bersifat tradsional yang tidak berpengarun maksimal terhadap
pemahaman siswa.
d. Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa pada
mata pelajaran ekonomi
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah dengan memfokuskan penelitian pada "Pengaruh penerapan
strategi giving question and getting answer terhadap pemahaman siswa
pada matapelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Tambang pada pokok

bahasan kebutuhan dan kelangkaan sumber daya”

4 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2014 h. 49



3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya
adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman siswa yang
belajar menggunakan strategi giving question and getting answer dengan
pemahaman siswa yang belajar menggunakan strategi konvensional pada
mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Tambang dengan pokok
bahasan kebutuhan dan kelangkaan sumber daya?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari pelaksanaan penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara pemahaman
siswa yang belajar menggunakan strategi giving question and getting
answer dengan pemahaman siswa yang belajar menggunakan strategi
konvensional pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Tambang.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Guru
Penggunaan strategi giving question and getting answer dapat
dijadikan sebagai cara dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam
berinteraksi didalam proses belajar sehingga pemahaman siswa juga
akan bertambah.
b. Bagi peserta didik
Penggunaan strategi pembelajaran giving question and getting
answer dapat mempermudah siswa dalam memahami mata pelajaran

Ekonomi. Siswa dapat bertanya tanpa harus merasa malu atau takut



dan sekaligus dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bertanya
dan menjawab pertanyaan dalam proses belajar.
c. Bagi penulis

Menambah ilmu pengetahuan mengenai pengaruh penerapan
strategi giving question and getting answer terhadap pemahaman
siswa dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dalam
rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan IPS
Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Pemahaman Siswa
a. Pengertian Pemahaman Siswa
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau dingat,
yang mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari arti dan bahan
yang telah dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari
suatu bacaan, atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke
bentuk yang lain.™
Pemahaman adalah satu sifat yang dimiliki oleh siswa untuk dapat
menejalaskan apa yang telah dipelajari dengan kalimatnya sendiri. Siswa
tidak hanya sekedar dapat mengingat serta menghapal informasi yang
telah dipeloreh.*®
Menurut Djaali pemahaman adalah kemampuan  untuk
menginterprestasikan atau mengulang informasi dengan menggunakan
bahasa sendiri.” . Mitearinifa menyatakan bahwa pemahaman adalah agar
peserta didik dapat menunjukkan gagasan-gagasan dasar yang telah

mereka  miliki dengan beberapa cara seperti menjelaskan,

1> Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Graha Ilmu 2012, h. 44

'® Nurasmawi dkk, Strategi Pembelajaran llmu Pengetahuan sosial, Pekanbaru: Yayasan
Pustaka Riau, 2016, h. 57

'"Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, h. 77
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membandingkan, menyimpulkan, merangkum.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman
siswa adalah kesanggupan siswa dalam memahami atau menangkap
makna yang terkandung dalam suatu teori yang dipelajari. Seorang siswa
dikatakan memahami sesuatu apabila siswa tersebut dapat memberikan
penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang siswa
pelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri. Lebih baik lagi apabila
siswa dapat memberikan contoh atau mensinergikan apa yang telah siswa
pelajari dengan permasalahan-permasalahan yang ada disekitarnya.

b. Tingkatan Pemahaman

Menurut Daryanto, kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat
kepekaan dan penyerapan materi dapat dijabarkan kedalam tiga tingkatan,
yaitu:

1) Menerjemahkan (translation). Pengertian menerjemahkan bukan
hanya berarti pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa
yang lain. Tetapi dapat berarti dari konsepsi abstrak menjadi suatu
model simbolik untuk mempermudah orang dalam mempelajarinya.

2) Menafsirkan (interpretation). Kemampuan ini lebih luas dari pada
menerjemahkan. Hal ini merupakan kemampuan untuk mengenal
dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara
menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang

diperoleh berikutnya, menghubungkan antara grafik dengan kondisi

'8 Miterianifa , Evaluasi Pembelajaran , Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2016, h. 30
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yang dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan
tidak pokok dalam pembahasan.

3) Mengekstrapolasi (extrapolation). Berbeda dari menerjemahkan dan
menafsirkan, tetapi lebih tinggi sifatnya karena menuntut
kemampuan intelektual yang lebih tinggi sehingga seseorang
dituntut untuk bisa melihat sesuatu yang tertulis.*®
Sejalan dengan hal tersebut, Carin dan Sund juga mengategorikan

kepada beberapa aspek:

1) Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan
menginterprestasikan sesuatu.

2) Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya
sebatas mengingat kemabali pengalaman dan memproduksi apa
yang perna di pelajari.

3) Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, karena pemahaman
melibatkan proses mental yang dinamis.?

c. Alat Ukur Pemahaman Siswa
Pemahaman dapat diukur melalui tes lisan dan tulisan. Teknik
penilaian penelitian aspek pemahaman caranya dengan mengajukan
pertanyaan yang betul dan keliru, kesimpulan dan Klasifikasi, dengan
daftar pernyataan menjodohkan yang berkenaan dengan konsep, contoh,
aturan, penerapan, langkah dan urutan dengan pertanyaan berbentuk essay

(open ended) yang menghendaki uraian perumusan kembali dengan kata-

19 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, h. 106
20 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2013, h. 7
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kata sendiri dan contoh-contoh.”

Kemampuan kognitif adalah kemampuan berfikir secara hirarkis
yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi. Adapun bentuk tes kogniif diantaranya adalah tes lisan di kelas,
pilihan ganda, uraian obyektif, non obyektif atau uraian bebas, jawaban
atau uraian singkat, menjodohkan portofolio dan performans.?

Penilaian harus dilakukan secara komprehensif (menyeluruh), yang
dimaksud dengan evaluasi yang komprehensif di sini adalah atas berbagai
peninjauan, yaitu:

1) Mencakup keseluruhan materi

2) Mencakup berbagai aspek berfikir (ingatan, pemahaman, aplikasi

dan sebagainya)

3) Melalui berbagai cara yaitu tes tertulis, tes lisan, tes penguatan,

pengamatan insidental dan sebagainya.?

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
tidak sekedar tahu, tetapi juga menghendaki agar siswa dapat memahami
materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru.Pemahaman dapat
diukur menggunakan tes. Pada penelitian ini penulis menggunakan
instrument tes tertulis untuk mengukur tingkat pemahman siswa dengan

jumlah soal sebanyak 15 butir soal.

h.209

2!0Oemar hamalik. Psikologi Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Argesindo. 2002.

“Mimin haryati,”pengukuran aspek kognitif,afektif dan psikomotorik dalam evaluasi

pendidikan”, dikutib dari unzilarurrahman. Blogspot.co.id pada tanggal 19 juli 2016 pukul 17.00

WIB.

61.

235uharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evalusi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2007, h.
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d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman
Faktor yang mempengaruhi pemahaman atau keberhasilan belajar
siswa adalah sebagai berikut:
1) Faktor Internal
a) Faktor jasmani (fisiologi) meliputi: keadaan panca indra
yang sehat tidak mengalami cacat atau gangguan tubuh,
sakit atau perkembangan yang tidak sempurna.
b) Faktor psikologis meliputi: kecerdasan, minat, bakat, dan
potensi prestasi yang di miliki.
c) Faktor pematangan fisik atau psikis.
2) Faktor Eksternal
a) Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan kelompok, dan lingkungan masyarakat.
b) Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu pengetahuan,
teknologi, dan kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik meliputi: fasilitas rumah dan
sekolah.
d) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.
2. Strategi Giving Question and Getting Answer
a. Pengertian strategi Giving Question And Getting Answer
Strategi giving questions and getting answer yang secara bahasa
berarti memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawaban. Pembelajaran

aktif tipe Qiving Question And Getting Answer menuntuk siswa lebih
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aktif.** Strategi pembelajaran Giving Question And Getting Answer bahwa
siswa dituntut untuk memahami materi yang dipelajari dan dituntut untuk
dapat menjelaskan materi tersebut.?

Strategi Giving Question and Getting Answer merupakan strategi
pembentukan tim untuk melibatkan siswa dalam peninjauan kembali
materi pada pelajaran sebelumnya.?

Strategi giving question and getting answer pada pelaksanaannya
semua siswa diharuskan untuk aktif dalam proses pembelajaran. Siswa
diharuskan melakukan tanya jawab mengenai materi yang sudah
disampaikan. Sehingga pada penerapan strategi ini siswa bertindak sebagai
subjek bukan sebagai objek sedangkan guru hanya bertindak sebagai
fasilitator. Dengan demikian strategi giving question and getting answer
sangat baik diterapkan pada kegiatan pembelajaran.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi Giving Question and
Getting Answer adalah cara belajar yang mengarahkan siswa untuk
membangun suatu tim atau kelompok dan melibatkan siswa dalam
mengulang materi yang telah dipelajari.

b. Langkah-langkah dalam strategi Giving Question and Getting Answer
Langkah-langkah pelaksanaan strategi giving question and getting
answer ini sebagai berikut:

1) Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali

%4 Nurlev Avana, Jurnal Tunas Pendidikan, Vol. 1, No. 1, 2018

2> Dian Nursopiah dkk, Educare, Vol. 12, No. 2, 2014

% Hartono dkk, PAIKEM Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif dan Menyenangkan,
Pekanbaru: Zanafa, 2011, h. 37
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jumlah siswa.

2) Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pernyataan berikut
ini;

Kertas | saya masih belum paham tentang.......
Kertas 2 saya dapat menjelaskan tentang.........

3) Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil 4 atau 5 orang

4) Masing-masing kelompok memilih pernyataan yang ada (kartu 1)
dan (kertas 2).

5) Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan pernyataan
pada kertas 1. Jika ada di antara siswa yang bisa menjawab, diberi
kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab,
guru harus menjawab.

6) Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang
dapat mereka jelaskan dari kertas 2, selanjutnya minta mereka
untuk menyampaikannya ke kelompok yang lainnya.

7) Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman
dari pernyataan-pernyataan siswa.?’

c. Tujuan Penerapan strategi Giving Question and Getting Answer
Penerapan strategi Giving Questions and Getting Answer dalam
suatu proses pembelajaran bertujuan untuk:

1) Mengecek pemahaman para siswa sebagai dasar perbaikan proses

pembelajaran.

2) Membimbing wusaha para siswa untuk memperoleh suatu

2" Hisyam Zaini,dkk, Strategi Pembelajaran aktif, Yogyakarta: Pustaka Insan Mandani,
2008, h. 69
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keterampilan kognitif maupun sosial.
3) Memberikan rasa senang pada siswa.
4) Merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa.
5) Memotivasi siswa agar terlibat dalam interaksi.
6) Melatih kemampuan mengutarakan pendapat.28
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penerapan strategi Giving Question and Getting Answer adalah membantu
siswa dalam belajar sehingga siswa dapat berinteraksi dengan baik serta
melatih siswa untuk mengutarakan pendapatnya.

e. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Giving Question and Getting
Answer
Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan dari strategi Giving
Question and Getting Answer adalah sebagai berikut:
1) Kelebihan strategi Giving Question and Getting Answer adalah:
a) Suasana lebih menjadi aktif.
b) Anak mendapat kesempatan baik secara individu maupun
kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.
c) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang
disampaikan.
d) Mendorong anak untuk berani mengajukan pendapatnya.
2) Kekurangan strategi Giving Questions and Getting Answer adalah:

a) Pertanyaan pada hakekatnya sifatnya hanya hafalan.

8 Muhammad Fatkhan Ashari, Model pembelajaran giving questions and getting answer
http: Hfatkhan_ashari-fisip | l.web.unair.ac.id/artikel — detail-38624-Pendidikan Model Pembelajaran
Giving Question And Getting Answer.html, diakses pada tanggal 15 April 2012
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b) Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus akan
menyimpang dari pokok bahasan yang sedang dipelajari.

c) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami
dan menguasai materi yang telah diberikan.?

Slavin mengemukakan bahwa kelemahan dapat diatasi jika guru
mampu melakukan beberapa faktor antara lain selalu menyediakan waktu
khusus untuk mengetahui kemajuan setiap siswanya dengan mengevaluasi
siswa secara individual setelah bekerja kelompok, dan mengintegrasikan
strategi satu dengan strategi lainnya.*

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi
Giving Question and Getting Answer memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti dan memberikan
kesempatan pada siswa untuk menjelaskan hal-hal yang sudah dimengerti
kepada temannya yanglain. Strategi ini juga akan meningkatkan
keberanian siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat.

3. Materi Kebutuhan dan Kelangkaan Sumber Daya
a. Kebutuhan
Kebutuhan adalah segala sesuatu yang diperlukan manusia dalam
rangka mempertahankan kelangsungan hidup guna mencapai taraf hidup
sejahtera. Pada prinsipnya, kebutuhan setiap orang berbeda-beda dan terus

berkembang sejalan bertambahnya usia.

*Muhammad Fatkhan Ashari, ibid.
%%Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Teori, Riset dan Praktik, Bandung:
Nusamedia, 2010, h. 69
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Faktor-Faktor yang mempengaruhi kebutuhan manusia berbeda-
beda karena dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain: keadaan alam
(tempat), agama dan kepercayaan, adat istiadat adat atau tradisi yang
berlaku di masyarakat, tingkat peradaban.

Pada prinsipnya, jenis-jenis kebutuhan hidup dapat dikelompokkan
sebagai berikut.

1) Kebutuhan Menurut Intensitas Kegunaan. Pengelompokkan
kebutuhan hidup menurut tingkat kegunaannya (intensitasnya)
dapat dibedakan menjadi kebutuhan primer, kebutuhan sekunder,
dan kebutuhan tersier.

2) Kebutuhan Menurut Bentuk dan Sifatnya. Pengelompokan
kebutuhan hidup menurut bentuk dan sifatnya dapat dibedakan
menjadi kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani.

3) Kebutuhan Menurut Subjek yang Membutuhkan Pengelompokan
kebutuhan hidup menurut subjek yang membutuhkannya dapat
dibedakan menjadi kebutuhan individual dan kebutuhan kelompok.

4) Kebutuhan Menurut Waktu Pemenuhannya Pengelompokan
kebutuhan hidup menurut waktu pemenuhannya dapat dibedakan
menjadi kebutuhan sekarang dan kebutuhan masa depan.

b. Kelangkaan

Kelangkaan berasal dari kata “langka” yang berarti jumlahnya

relatif sedikit dibandingkan dengan jumlah yang dibutuhkan manusia. Jadi,

kelangkaan dapat diartikan sebagai suatu kondisi ketika kebutuhan
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manusia sangat tidak terbatas sementara sumber daya untuk memenuhi

kebutuhan tersebut sangat terbatas jumlahnya.

yaitu:

1)

2)

Kelangkaan menurut ilmu ekonomi mengandung dua pengertian,

Langka; karena jumlahnya tidak mencukupi dibandingkan dengan
jumlah kebutuhan.

Langka; karena untuk mendapatkannya dibutuhkan pengorbanan.

Faktor-Faktor Penyebab Kelangkaan

Ada beberapa faktor yang menyebabkan sumber daya menjadi

langka atau terbatas, yaitu:

1)

2)

3)

Perbedaan letak geografis; karena sumber daya alam tersebar tidak
merata di muka bumi. Ada daerah yang kaya akan minyak, ada
yang tidak. Ada daerah yang subur, ada yang gersang. Perbedaan
ini menyebabkan kelangkaan sumber daya alam dan untuk
mendapatkan sumber daya yang tidak terdapat di daerahnya
diperlukan pengorbanan yang lebih besar.

Cepatnya pertumbuhan penduduk; karena pertumbuhan penduduk
yang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan produksi barang dan
jasa akan menyebabkan kesenjangan antara kebutuhan
dibandingkan persediaan barang dan jasa. Thomas Robert Malthus
mengamati bahwa manusia berkembang jauh lebih cepat
dibandingkan produksi hasil-hasil pertanian.

Kemampuan produksi; karena kemampuan faktor produksi dalam

proses pembuatan barang dan jasa mempunyai keterbatasan-



4)

5)
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keterbatasan. Misalnya, tenaga kerja manusia membutuhkan masa
istirahat, sakit maupun cuti. Selain itu, mesin-mesin produksi
bekerja dengan kapasitas tertentu.

Perkembangan teknologi yang tidak sama; karena perkembangan
teknologi di berbagai negara tidak sama. Di negara maju,
perkembangan teknologi berlangsung cukup cepat. Sedangkan di
negara berkembang, perkembangan kebutuhan akan barang dan
jasa lebih cepat daripada perkembangan teknologinya. Hal ini
karena ada kecenderungan untuk meniru gaya hidup di negara
maju.

Bencana alam; merupakan faktor yang berada di luar dugaan
manusia. Namun, sering bencana alam terjadi karena ulah manusia
yang kurang menjaga keseimbangan alam. Manusia mengambil
kekayaan alam tanpa memperhatikan kelestariannya. Bencana alam
menyebabkan rusaknya sumber daya yang ada, baik korban jiwa
maupun rusaknya berbagai sumber daya ekonomi seperti bangunan
usaha dan mesin—mesin produksi. Untuk membangun atau
mengadakan kembali sumber daya yang rusak akibat bencana
alam, dibutuhkan waktu yang cukup lama dan yang yang tidak
sedikit. diartikan kesenjangan antara sumber daya ekonomi yang
terbatas dengan jumlah kebutuhan hidup tidak terbatas.

Usaha manusia untuk mengatasi kelangkaan sumber daya yaitu :
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1) Menyusun skala prioritas, yakni membuat daftar kebutuhan mana
yang perlu didahulukan pengadaannya karena dirasa lebih
mendesak.

2) Menggunakan alat pengganti pemenuhan kebutuhan, misalnya
kelangkaan minyak tanah diganti dengan arang, kayu bakar, atau
gas.

3) Melakukan penghematan dalam menggunakan sumber daya yang
termasuk langka atau terbatas jumlahnya.

4) Berlaku arif dan bijaksana dalam memanfaatkan SDA yang ada
secara efektif dan efisien.

4. Pengaruh Penerapan Strategi Giving Question and Getting Answer
Terhadap Pemahaman Siswa

Pemahaman merupakan kemampuan mengungkapkan pengertian-
pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan
kedalam bentuk bentuk yang dipahami, mampu mengklasifikasikannya.
Secara garis besar, pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam
mengemukakan atau menjelaskan sesuatu.®*

Strategi Giving Question and Getting Answer merupakan strategi yang
efektif dan efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa, karena strategi
Giving Question and Getting Answer memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan gagasan-gagasan kepada guru dan siswa lainnya,

sehingga penyampaian gagasan oleh siswa ini dapat mempertajam,

31gri Esti W, Psikologi Pendidikan, Surabaya: Grasindo, 1989, h. 21
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memperdalam dan memantapkan pemahaman siswa.*

Strategi Giving Question and Getting Answer melibatkan siswa untuk
dapat berperan aktif menggali informasi, mengeluarkan pendapat, mendorong
siswa untuk memperhatikan dan ikut serta dalam diskusi sehingga dapat
membantu siswa untuk aktif dan dapat meningkatkan pemahaman siswa.*®

Berdasarkan pendapat diatas maka strategi Giving Queston And
Getting Answer dikatakan dapat mempengaruhi pemahaman siswa.

B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian tentang pemahaman ini juga pernah dilakukan oleh Muhammad
Azhari (UIN, Tarbiyah, 2013) dengan berjudul “Persepsi tentang
Kemampuan Komunikasi Guru Ekonomi dan Pengaruhnya Terhadap
Pemahaman Siswa Kelas XI pada Materi Ketenaga kerjaan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar”. Yang menjadi rumusan
masalahnya adalah seberapa besar pengaruh komunikasi guru ekonomi
dalam proses pembelajaran terhadap pemahaman siswa XI pada materi
ketenagakerjaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 XIII Koto Kampar?.
Analisis data yang digunakan adalah regresi linear. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh persepsi komunikasi guru ekonomi
terhadap pemahaman siswa pada materi ketenagakerjaan Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Kecamatan XIII Koto Kampar. Hasil ini

berdasarkan ;¢4 lebih besar dari 7,4, pada taraf signifikan 5% maupun

%2Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Jakarta:
Rineka Cipta, 2005, h. 241
%*Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Pustaka Setia, 2011, h. 51



23

1% atau 0.217 < 0.636 > 0.283 dengan besar persentase pengaruh adalah
40.5% selebihnya ditentukan oleh variabel lain.>*

Persamaan penelitian diatas dengan yang penulis lakukan terletak
pada variabel Y (pemahaman siswa), sedangkan perbedaan juga terletak
pada variabel X, penelitian diatas variabel X meneliti tentang (pengaruh
persepsi komunikasi guru ekonomi), sedangkan penelitian penulis variabel
X meneliti tentang (pengaruh penerapan strategi giving question and
getting answer). Teknik pengumpulan data penelitian diatas melalui
angket, tes dan dokumentasi.Sedangkan pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah angket dan dokumentasi.Teknik analisis data penelitian
diatas yaitu regresi linear.

2. Penelitian tentang strategi giving question and getting answer pernah
dilakukan olenh Erfi Irhamni (UIN, Tarbiyah, 2014), dengan
judul “Pengaruh Penerapan Strategi Giving Question And Getting Answer
Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Islamic Center al-Hidayah Kampar”. Yang menjadi
rumusan masalahnya adalah apakah ada perbedaan pemahaman konsep
matematika antara siswa yang belajar menggunakan strategi pembelajaran
aktif tipe giving question and getting answer dengan siswa Yyang
memperoleh pembelajaran konvensional? Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi dan tes. Penelitian ini menyimpulkan

berdasarkan pengolahan data diperoleh nilai ¢y, 4 sebesar 3,79 dan nilai

% Muhammad Azhari, Persepsi tentang Kemampuan Komunikasi Guru Ekonomi dan
Pengaruhnya Terhadap Pemahaman Siswa Kelas XI pada Materi Ketenagakerjaan di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 XI11 Koto Kampar, Skripsi. FTK, Uin Suska Riau
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traber Pada taraf signifikan 5%= 2,02 maka tiqpe; = thitungatau 3,79 =

2,02 ini berarti bahwa h, diterima dan h, ditolak. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif
tipe giving question and getting answer terhadap pemahaman konsep
matematika.®®

Persamaan penelitian terletak di variabel X yang meneliti tentang
(penerapan strategi giving question and getting answer).Perbedaan
penelitian ini terletak di variabel Y. penelitian diatas variabel Y meneliti
tentang (pemahaman konsep), sedangkan penelitian penulis variabel Y
meneliti tentang (pemahaman siswa). Teknik pengumpulan data penelitian
diatas melalui dokumentasi dan tes. Sedangkan pengumpulan data yang
penulis gunakan adalah observasi dan dokumentasi. Penelitian diatas
merupakan penelitian quasi eksperimen sedangkan penelitian penulis
merupakan penelitian ex post facto.

3. Penelitian tentang pemahaman siswa juga pernah dilakukan oleh Endang
Sri Hartati (UIN, Tarbiyah, 2016), dengan judul penelitiannya adalah:
“Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Pemerolehan Konsep
Terhadap Pemahaman Siswa Pada Materi Pelajaran Ekonomi di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kuras Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan. Yang menjadi rumusan masalahnya adalah apakah

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan strategi pembelajaran

% Erfi Irhamni, 2014, “Pengaruh penerapan strategi giving question and getting answer
terhadap pemahaman konsep matematika siswa di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islamic
Center al-Hidayah Kampar”, Skripsi, FTK, Uin Suska Riau
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pemerolehan konsep terhadap pemahaman siswa pada materi pelajaran
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kuras Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan?.Teknik pengumpulan data
menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa tpityng > traper atau 5,252 > 2,000 yang berarti
H_diterima dan H, ditolak.*

Persamaan penelitian terletak pada variabel Y yang meneliti
tentang (pemahaman siswa).Perbedaan terletak pada variabel X, penelitian
diatas variabel X meneliti tentang (Pengaruh Penggunaan Strategi
Pembelajaran Pemerolehan Konsep) sedangkan penelitian penulis variabel
X meneliti tentang (pengaruh penerapan strategi giving question and
getting answer).Teknik pengumpulan data penelitian diatas melalui tes,
observasi dan dokumentasi.Sedangkan pengumpulan data yang penulis
gunakan adalah angket dan dokumentasi.Penelitian diatas merupakan
penelitian quasi eksperimen sedangkan penelitian penulis merupakan
penelitian ex post facto.

C. Konsep Operasional
Variabel (X) menurut Hisyam Zaini dalam buku Strategi pembelajaran
Aktif, penerapan strategi giving question and getting answer dapat dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah

siswa.

36Endang Sri Hartati, 2016, “Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Pemerolehan
Konsep Terhadap Pemahaman Siswa Pada Materi Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Pangkalan Kuras Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan”, Skripsi, FTK, Uin
Suska Riau
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Guru menyiapkan potongan kertas sebanyak 2 kali jumlah
siswa ketika mengajarkan materi kebutuhan dan kelangkaan
sumber daya.

Guru membagikan potongan kertas kepada siswa ketika

mengajarkan materi kebutuhan dan kelangkaan sumber daya.

2. Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pernyataan berikut ini;

Kertas | saya masih belum paham tentang............ccccccoe.e.

Kertas 2 saya dapat menjelaskan tentang.............cccccoeevnee.

a.

Siswa mengisi kertas 1 dengan pertanyaan tentang materi
kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang belum dipahami.
Siswa mengisi kertas 2 dengan penjelasan tentang materi

kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang sudah dipahami.

3. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil 4 atau 5 orang.

a.

Guru membagi siswa dalam kelompok diskusi untuk
mendiskusikan tentang materi kebutuhan dan kelangkaan
sumber daya .

Siswa mendiskusikan tentang materi kebutuhan dan kelangkaan

sumber daya dalam kelompok yang sudah ditetapkan.

4. Masing-masing kelompok memilih pernyataan yang ada (kartu 1) dan

(kertas 2).

a.

Siswa memilih penjelasan materi kebutuhan dan sumber daya
yang dapat dijelaskan kepada kelompok lain.
Siswa memilih pertanyaan tentang materi kebutuhan dan

sumber daya yang akan ditanyakan kepada kelompok lain
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5. Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan pernyataan pada
kertas 1. Jika ada di antara siswa yang bisa menjawab, diberi
kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab, guru
harus menjawab.

a. Siswa menyampaikan pertanyaan tentang materi kebutuhan dan
kelangkaan sumber daya yang belum dipahami kepada
kelompok lain.

b. Guru meminta kelompok lain untuk menjawab pertanyaan
tentang materi kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang
diberikan oleh kelompok penyaji.

c. Guru menjawab pertanyaan tentang materi kebutuhan dan
kelangkaan sumber daya yang tidak dapat dijawab oleh siswa.

6. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat
mereka jelaskan dari kertas 2, selanjutnya minta mereka untuk
menyampaikannya ke kelompok yang lainnya.

a. Siswa menjelaskan materi kebutuhan dan kelangkaan sumber
daya yang dapat dijelaskan kepada kelompok lain.

b. Siswa lainnya menanggapi penjelasan materi kebutuhan dan
kelangkaan sumber daya yang disampaikan oleh kelompok
lain.

7. Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dari

pernyataan-pernyataan siswa.
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a. Guru memberikan rangkuman dari hasil diskusi tentang materi

kebutuhan dan kelangkaan sumber daya.

b. Guru mengakhiri proses pembelajaran.

Indikator—indikator pemahaman Menurut Daryanto, kemampuan

pemahaman berdasarkan tingkat kepekaan dan penyerapan materi dapat

dijabarkan kedalam tiga tingkatan, yaitu:

1. Menerjemahkan (translation).

a.

b.

Siswa dapat mendeskripsikan pengertian kelangkaan

Siswa dapat mendeskripsikan pengertian kelangkaan menurut
para ilmu ekonomi

Siswa dapat mengidentifikasi  factor-faktor  penyebab

kelangkaan

2. Menafsirkan

Siswa dapat mengidentifikasi kelangkaan di suatu wilayah
Siswa dpaat mengidentifikasi jumlah sumber daya yang tersedia
untuk memenuhi kebutuhan manusia

Siswa dapat mengidentifikasi yang termasuk modal abstrak

adalah

3. Mengekstrapolasi

a.

Siswa dapat mengidentifikasi yang termasuk sumber daya
modal berdasarkan sifatnya
Siswa dapat mengekstrapolasi tindakan yang paling tepat untuk

mengatasi masalah persediaan sumber daya alam di negeri yang



29

semakin langka
c. Siswa dapat mengekstrapolasi upaya memenuhi kebutuhan
hidup pada dasarnya tidak pernah berakhir
d. Siswa dapat mengekstrapolasi adanya keterbatasan sumber daya
untuk memenuhi kebutuhan mendorong manusia untukmanusia
harus bertindak rasional,
Pemahaman siswa tentang materi kebutuhan dan kelangkaan
sumber daya diperoleh dari tes.
D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Asumsi pada penelitian ini adalah penerapan strategi giving
question and getting answer dapat mempengaruhi pemahaman siswa pada
mata pelajaran Ekonomidi SMA Negeri 1 Tambang.
2. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dulu
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis
alternatif (H,) dan hipotesis nihil (H,) sebagai berikut:

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman siswa yang
belajar mengunakan strategi giving question and getting answer
dengan pemahaman siswa yang belajar mengunakan strategi
konvensional pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1
Tambang.

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman siswa
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yang belajar mengunakan strategi giving question and getting
answer dengan pemahaman siswa yang belajar mengunakan
strategi konvensional pada mata pelajaran Ekonomi di SMA

Negeri 1 Tambang.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut
Sugiyono, penelitian eksperimen dapat dikatakan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian Eksperimen terdapat dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut
sedapat mungkin sama (homogen) atau mendekati sama karakteristiknya. Pada
kelompok eksperimen diberikan pengaruh atau treatment tertentu, sedangkan pada
kelompok kontrol tidak diberikan.*’

Jenis eksperimen yang digunakan adalah Quasy Eksperimen Design
dengan rancangan penelitian Non-equivalent Group Pretest Posttest Design yaitu
pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih
secara random.*® Pretest dan posttest yang dimaksud adalah observasi awal
apakah kelas yang akan diteliti homogen atau tidak, dan observasi akhir untuk
menentukan apakah ada perbedaan antara kelas yang menggunakan strategi giving
question and getting answer dengan kelas yang menggunakan strategi

pembelajaran konvensional.

37 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitati dan R&D, Bandung:
Alfabeta, 2014. h 72

%8 Jakni, S.Pd, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, Bandung:
Alfabeta, 2016. h 74
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Gambaran tentang desain pada penelitian ini dapat dilihat pada table 111.1

sebagai berikut:

TABEL I111.1
DESAIN PENELITIAN
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 04

Sumber : Sugiyono, 2012:116

Keterangan:
O1: Pretest kelas eksperimen
O2: Posttest kelas eksperimen
X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan strategi giving question and
getting answer
O3: Pretest kelas konrol
O4: Posttest kelas kontrol
Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian dengan

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya
lebih fokus pada data-data numerik (angka) yang diolah dengan menggunakan
metode statistika.Pada umumnya penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian sampel besar, karena pada pendekatan kuantitatif dilakukan
pada penelitian inferensial vyaitu dalam rangka menguji hipotesis dan
menyandarkan kesimpulan pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis
nihil. Dengan menggunakan pendekatan ini, maka akan diperoleh signifikansi

hubungan antar variabel yang diteliti.*

% saifudin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011, h. 5
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Menurut Arikunto, pendekatan kuantitatif banyak dituntut menggunakan
angka, mulai dari pengumpulan data,penafsiran terhadap data tersebut serta
hasilnya.*’Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 03April- 03 Juli 2019 yang berlokasi
di di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. Peneliti memilih lokasi di SMA
ini dengan alasan bahwa permasalahan mengenai pemahan siswa pada mata
pelajaran ekonomi penulis jumpai berada di SMA Negeri 1 Tambang

C. Subjek dan Objek. Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa SMA Negeri 1
Tambang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan
strategi giving question and getting answer terhadap pemahaman siswa pada mata
pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Tambang pada pokok bahasan kebutuhan
dan kelangkaan sumber daya.

D. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah semua anggota dari suautu kelompok orang,
kejadian, atau  objek-objek  yang ditentukan dalam  suatu
penelitian.**Sedangkan Sugiyono menyebutkan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karaterisitk tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

40 i
Ibid h. 12
*“'Rukaesih, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015 h. 39
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kemudian ditarik kesimpulannya.** Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang

jumlah siswa sebanyak 139 orang yang termuat dalam tabel berikut:

TABEL I11.2
DAFTAR PENYEBARAN ANGGOTA POPULASI
No Kelas Jumlah
1 XIPS1 30
2 X IPS 2 30
3 XIPS3 26
4 XIPS 4 25
5 XIPS5 28
JUMAH 139

Sumber : Tata Usaha Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang)
. Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel atau
penentuan sampel untuk tujuan tertentu.

Untuk mengambil dua kelas yang akan dijadikan sampel, peneliti
melakukan freTes yang mana hasil freTes diperoleh dari rata-rata kelas
ulangan siswa. Hal ini dilakukan untuk mengethaui terlebih dahulu
bagaimana pemahaman siswa pada mata pelajaran ekonomi kemudian
melakukan konsultasi dengan guru bidang studi karena guru lebih
mengetahui kelas mana diantara lima kelas itu yang memiliki karakteristik

yang paling sama.

*2Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta, 2014, h. 80
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TABEL 111.3
DAFTAR RATA-RATA PRETEST

No Kelas Jumlah Rata-Rata
1 XIPS1 30 77,69
2 X IPS 2 30 77,23
3 XIPS3 26 72,16
4 X IPS 4 25 73,92
5 XIPS5 28 72,52
JUMAH 139 74,70

Sumber: Hasil Rata-Rata ulanagan Kelas
Sehingga berdasarkan hasil pretes awal dan pertimbangan guru

bidang studi terpilihlah dua kelas yaitu siswa kelas X IPS 2 menggunakan
startegi pembelajaran giving question and getting answer dan kelas X IPS
1 menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dilakukan setelah
kedua kelas tersebut dianggap homogen.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis
dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk
menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena (kejadian atau
peristiwa) secara sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang
telah dirumuskan.”® Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung dengan

tujuan untuk mencocokkan rencana pelaksanaan pembelajaran startegi

*Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2011, h. 168
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giving question and getting answer yang ada di kelas saat pembelajaran
yang berlangsung dikelas eksperimen. Kegiatan observasi pada penelitian
ini merupakan aktivitas guru dan siswa dengan strategi giving question
and getting answer selama proses pembelajaran. Untuk setiap kali
pertemuan, observasi dilaksanakan dengan cara mengisi lembar observasi.

Teknik Tes

Tes adalah rangkain pernyataan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, pemahaman, atau
bakat yang dimilki oleh individu atau kelompok.**

Penulis menggunakan tes tertulis dengan menggunakan pertanyaan
terbuka untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran Ekonomi . Total soal ulangan harian yang diujikan adalah
sebanyak 10 butir.

Syarat tes adalah harus memenuhi kriteria tentang soal yang baik
diantaranya validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran.

a. Uji Validitas
Suatu soal dikatakan valid apabila soal-soal tersebut mengukur
apa yang semestinya diukur. Untuk melakukan uji validitas suatu soal,
harus mengkorelasikan antara skor soal yang dimaksud dengan skor
totalnya. Untuk menentukan koefisien korelasi tersebut digunakan

rumus korelasi produk Momen sebagai berikut:*

rxy = n(ZXY)—(ZX).(ZY)
y= JM ZX2—(EX) 2} {n Y2 — (3Y)2}

*“Ibid,185
**Hartono, Analisis Item Instrumen, Bandung: Zanafa Publishing, 2010, hal 85
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Keterangan:
r : Koefisien validitas
n : Jumlah responden
X : Skor item
y : Skor total dimanay = X; + Xo + Xa+ X4+ X5+ Xg
Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi dengan
skor totalnya maka selanjutnya adalah menghitung uji t dengan rumus sebagai
berikut:
thiung =7V — 2
Keterangan :
t : Nilai t hitung
r : Koefisien korelasi hasil r hitung
n : Jumlah responden
Jika koefisien r hitung lebih kecil terhadap r tabel maka soal instrumen tidak
bisa digunakan dan jika nilai r hitng lebih besar dari nilai r tabel maka soal bisa

instrumen bisa digunakan.

Reliabilitas

Reliabilitas atau keajengan suatu tes merupakan ukuran yang
menyatakan tingkat kekonsistenan tes itu, artinya tes itu memiliki
keandalan untuk digunakan sebagai alat ukur dalam jangka waktu yang
relatif lama. Untuk menghitung reliabilitas tes ini digunakan alpha
dengan rumus :
ra=(5) (1-5)
Keterangan :
ry; - Nilai reliabilitas

st :Varians total
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k :Jumlah item*

Jika koefisien alpha hitung lebih besar dari standar reliabelitas
soal sebesar 0,60 maka soal bersifat reliabel dan dapat digunakan. Dan
jika koefisien alpha hitung lebih kecil dari standar reliabelitas soal
sebesar 0,60 maka soal tidak reliabel dan tidak dapat digunakan.

c. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk
menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah,
sedang, atau sukar.Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
dan tidak terlalu sukar. Persamaan yangg digunakan untuk menentukan
tingkat kesukaran (p) adalah:

P= Z_B
N
Keterangan :

p  :Proporsi menjawab benar pada butir soal tertentu
> B :Jumlah peserta tes yang menjawab benar

N  :Jumlah peserta tes yang menjawab*’

TABEL 111.4
TINGKAT KESUKARAN SOAL
Tingkat Kesukaran Soal (P) Kategori soal
P> 0,70 Mudah
0,30 <p<0,70 Sedang
p <0,30 Sukar

Sumber: Hartono (2010: 39)

“81bid, hal 102
“"Ibid, hal 38.
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d. Daya pembeda
Daya pembeda adalah angka yang menunjukkan perbedaan
kelompok tinggi dengan kelompok rendah. Untuk menghitung daya
pembeda digunakan indeks diskriminasi yaitu:
d _niT  NiR

" NT  NR
Keterangan :

nir : Banyaknya penjawab dengan benar dari kelompok tinggi
Nr : Banyaknya penjawab dari kelompok tinggi
Nir : Banyaknya penjawab dengan benar dari kelompok rendah

Ng : Banyaknya penjawab dari kelompok rendah.*®

TABEL I11.5
INDEKS DISKRIMINASI SOAL
Indek Diskriminasi Evaluasi
Lebih dari 0,40 Bagus sekali
0,30-0,39 Bagus tapi perlu peningkatan
0,20 - 0,29 Belum mer_nuaskgn_ dan perlu
diperbaiki
Kurang dari 0,20 Jelek dan harus dibuang

Sumber: Hartono (2010: 42)
Pengolahan data uji instrumen tes dalam penelitian ini, penulis

menggunakan bantuan program ANATES versi 4.0,5.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah jenis data penelitian, antara lain faktur, jurnal,
surat-surat, notulen hasil rapat, memo atau dalam bentuk laporan
program.”® Pada penelitian ini data dokumentasi berupa hal-hal yang

berkenaan dengan administrasi sekolah berupa arsip, tabel dan foto-foto,

“*bid, hal 40.
**Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, op.cit, hal 176
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dan ini diperoleh dari TU SMA Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar
dan pihak-pihak terkait, seperti kepala sekolah.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Analisis data
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y
.beberapa hal yang harus dilakuak pengujian dalam analisis data dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel
berdistibusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini

adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut :>°

Z(fo—fh)2

Keterangan :

x?2 : Nilai normalitas hitung

fo : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

fh : Frekuensi yang diharapkan

Menentukan x2,,., dengan dk =k — 1 dan taraf signifikan 5%
kaidah keputusan :

Jika xfzu'tung > x2,,.; Mmaka data berdisribusi tidak normal

Jika xﬁiwng < x%,pe; Maka data berdistribusi normal

*% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Bandung : Alfabeta, 2015, hal 107.
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Dalam penelitian ini menghitung normalitas penulis dibantu oleh
aplikasi SPSS V17.0
2. Uji Homogenitas
Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data
homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini
adalah Uji F, yaitu :>*

variansi terbesar

Fnitung = variansi terkecil
Menentukan F;,;.; dengan dk pambilang = n; — 1 dan dk penyebut =
n, — 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan :

Jika, Fpitung >r,,,,, Derarti tidak homogen
Jika, Fpitung <F,,,,, DErarti homogen
Dalam penelitian ini menghitung homogenitas penulis dibantu oleh
aplikasi SPSS V17.0
3. Uji Hipotesis
a UjiT
Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan bentuk
hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisa data yang digunakan
pada penelitian ini adalah menganalisa data dengan ujian T yang dapat
digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel
indenpenden yaitu saparated varians dan polled varians. **

Beberapa pertimbangan dalam memilih rumus uji T yaitu:

* Kadir, Statistika Terapan, Jakarta : Raja Grapindo Persada, 2015, h. 162
%2 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 200, h. 138
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1) Bila n; = n, dan varians homogen maka dapat digunakan
rumus Uji T seporated maupun polled varians. Untuk tipe
digunakan dk = ny . n,— 2.
2) Bila n; # n, dan varians homogen dapat digunakan rumus
uji T polled varians. Untuk mengetahui tgpedigunaka dk =
Ni+Ny— 2.
3) Bila n; — n, dan varians tidak homogen dapat digunakan
rumus uji T separated varians. Untuk tgpedigunakan dk =
ni— 1 atau dk = n,— 1.
Analisis data akan dilakukan dalam penelitian ini menghitung Uji
t penulis dibantu oleh aplikasi SPSS V17.0
b. Uji Pengaruh
Uji pengaruh (effect size) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh penggunaan model pembelajaran critical incident
terhadap aktivitas belajar siswa, dilakukan dengan menggunakan
rumus effect size dari Cohen yang diadopsi Glass yaitu sebagai berikut:

Ye - 7c
ES =
Se

Keterangan:

ES= nilai effect size

Y, = nilai rata-rata kelompok percobaan
Y, = nilai rata-rata kelompok pembanding

S. = simpangan baku kelompok pembanding

%31bid, h. 139
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Kriteria besarnya effect sizediklasifikasikan sebagai berikut:

ES < 0,2= tergolong kecil.
0,2< ES< 0,8 =tergolong sedang.
ES>0,8 = tergolong besar

Untuk memudahkan mencari koefisien pengaruh maka penulis
menunakan bantuan SPSS V17.0
4. Konstribusi Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y

Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y

dengan rumus:
KD =r2X 100%
Keterangan : KD = Nilai Koefisien Diterminan
r2 = Nilai Koefisien Korelasi.**
Dalam memperoses data penulis menggunakan bantuan
menggunakan perangkat komputer melalui perogram SPSS (Stasistical

program Society Science) Versi 17.0 for Windows.

*Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, Komunikasi dan Bisnis , Bandung: IKAPI, 2011, h. 81



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pemahamanbelajar siswa yang menggunakan staregi giving question
and giving answerdengan siswa yang menggunakan strategi pembelajaran
konvensional. Hal ini terlihat dari uji tes t yaitu thjung™ tuver pada taraf signifikan
1% diperoleh twver sebesar 2,00 dan pada taraf signifikan 5% diperoleh ttavel
sebesar 2,65. Dengan tnitung Sebesar 5,536 berarti lebih besar dari ttavel baik taraf
signifikan 5% maupuntaraf sgnifikan 1% (2,00 < 5,536> 2,65) maka H, diterima.
Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan pemahaman belajar siswa pada kelangkaan dan kebutuhan
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan startegi
pembelajaran giving question and giving answer.

Sumbangan pengaruh yang diberikan oleh variabel X terhadap Y diketahui
dari Koefesien Determinasi (Rsquare) Sebesar 0,823. Hal ini menunjukkan bahwa
pemahaman belajar siswa (Y) dipengaruhi sebesar 82,3% oleh penggunakan
startegi pembelajaran giving question and giving answer, sedangkan sisanya
(100% - 82,3% = 17,7%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam

penelitian ini.

98
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka penulis penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Alokasi waktu yang diperlukan dalam penerapan startegi pembelajaran
giving question and giving answermembutuhkan waktu yang lama oleh
karena itu kepada guruperlu di perhatikan agar proses pembelajaran bisa
berlangsung dengan baik.

2. Kepada guru penulis juga menyarankan agar mencoba menerapkan startegi
pembelajaran giving question and giving answer pada pertemuan dan
materi selanjutnya.

3. Kepada siswa penulis menyarankan agar dapat meningkatkan pemahaman
belajar nya untuk pertemuan selanjutnya.

4. Kepada peneliti selanjutnya penulis menyarankan untuk tidak meneliti hal
yang sama bagi peneliti lain yang ingin meneliti dapat meneliti objek lain
dari siswa misalnya kemandirian, kreatifitas dan minat belajar siswa
karena startegi pembelajaran giving question and giving answer sudah

berpengaruh besar terhadap pemahaman belajar siswa.
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Dokumentasi Kegiatan Penelitian Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang

Uji Coba Kelas Eksperimen Uji Coba Kelas Eksperimen
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Suasan Belajar Di Kelas Ekperimen

Suasana Belajar Di Kelas Kontrol




LAMPIRAN 1
AKTIVITAS GURU DAN SISWA KELAS EKSPERIMEN DALAM
STRATEGI PEMBELAJARAN GIVINGOUESTION AND
GIVING ANSWER
Hari/Tanggal : Senin 1S AJEL 201%)
Kelas 5 B
Materi ‘kebutohan dan keldnokaan Sumker daya
Observasi - Kelag QKSQQ(\W\QY\

No Jenis Aktivitas Guru Ya Tidak

1. Guru menyiapkan potongan kertas sebanyak 2 kali

iumlah siswa ketika mengajarkan materi kebutuhan | 7

dan kelangkaan sumber daya

2. Guru membagikan potongan kertas kepada siswa

ketika mengaiarkan materi kebutuhan dan kelangkaan

sumber daya

3. Siswa mengisi kertas 1 dengan pertanyaan tentang

materi kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang

belum dipahami

4. Siswa mengisi kertas 2 dengan penjelasan tentang

materi kebutuhan dan Lkelangkaan sumber daya yang |

sudah dipahami

5 Guru membagi siswa dalam kelompok diskusi untuk

.................................................

6 Siswa mendiskusikan tentang materi kebutuhan dan
kelangkaan sumber daya dalam kelompok yang sudah (e

ditetankan
ditetapkan

7 Siswa memilih penjelasan materi kebutuhan dan
sumber daya yang dapat dijelaskan kepada kelompok

lain
lam

8 Siswa memilih pertanyaan tentang materi kebutuhan
dan sumber daya yang akan ditanyakan kepada

kelomnok lain
xelompoXx am

9 Siswa menyampaikan pertanyaan tentang materi
kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang belum

dinahami kenada kelomnok lain
gipaham! ¥epaca Xeiompoex ain

10 | Guru meminta kelompok lain untuk menjawab
pertanyaan tentang materi kebutuhan yang diberikan

f\'P"‘ l(p]nmnn|( npnva;;
VaTil SV p U puai &y

11 Guru menjawab pertanyaan tentang materi kebutuhan
dan kelangkaan sumber daya yang tidak dapat dijawab

oleh cicwa
pien sigwa

12 Siswa menjelaskan materi kebutuhan dan kelangkaan
sumber daya yang dapat dijelaskan kepada kelompok | \

lain
iam

13 Siswa lainnya menanggapi penjelasan materi | |/

kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang



r I disampaikan oleh kelompok lain ‘ N ]

14 Guru memberikan rangkuman dari hasil diskusi

tentang materi kebutuhan dan kelangkaan sumber \/

dava
15 Guru mengakhiri proses pembelajaran v
Jumlah 12 g
Skor Maksimuem (¢ o
Persentase Qo [0,
Total (00 [o

Pekanbaru,@:abo 19

Mengetahui Guru Ekonomi Observer

(Muhactiaty .. ) (Dhollah Maharani)

...............

NP © 196910052008012024 N 406262 £)(R



Hari/Tangeal : R, 20y~ PRy ;905
Kelas

Viateri

XS

helatiman  dan teeneadn fumber dayq
Observasi 3“«2\3( Q“Q?Y'\Nn

! lenic ALtivitac (2urn

Pilihan

| Ya

| 11dak
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dan keiangkaan sumber daya

Guru membagikan potongan kertas kepada siswa

ketika mpngaiarl{an materi kehntuhan dan kplangl’aan
¥etila menoaarkan mater: keninhan dan kelangxaan

sumber daya

Siswa mengisi kertas 1 dengan pertanyaan tentang

materi kehutuhan dan kelangkaan sumber dava vang
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peium dipahami

Siswa mengisi kertas 2 dengan penjelasan tentang

materi kahntinhan dan kelanalkaan cimher dava vana
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sudah dipahami

Guru membagi siswa dalam kelompok diskusi untuk

mendickucikan tentang materi kebutuhan

Siswa mendiskusikan tentang materi kebutuhan dan
kelangkaan sumber daya dalam kelompok yang sudah

ditetankan

Siswa memiiih penjeiasan materi kebutuhan dan

Siswa memilih pertanyaan tentang materi kebutuhan
dan sumber daya yang akan ditanyakan kepada

kelomnok lain

Siswa menyampaikan pertanyaan tentang materi
kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang belum
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Guru meminta kelompok lain untuk menjawab

pertanyaan tentang materi kebutuhan yang diberikan
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Guru menjawab pertanyaan tentang materi kebutuhan
dan kelangkaan sumber daya yang tidak dapat dijawab
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Siswa menjeiaskan materi kebutuhan dan kelangkaan

Siswa lainnya menanggapl penjelasan  materi
kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang

dicamnaikan oleh kelomnok lain
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tentang materi kebutuhan dan kelangkaan sumber
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dan keiangkaan sumber daya

Guru membagikan potongan kertas kepada siswa

ketika mpngaiarl«an materi kehutnhan dan kelanokaan
ketika mengalarkan maten: kebutuhan Can xeangxaan

sumber daya

Siswa mengisi kertas 1 dengan pertanyaan tentang

materi kehutithan dan lfplanglfaan cuimher dava vang
mater1 kehntuhan dan kelanoliaan cumber 4ava van
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materi kehntithan dan L’plﬁngl{nan cuimher rlaya vana
mater: kehntuhan dan Yelanglkaan sumber Caya vang

sudan dipanami

Guru membagi siswa dalam kelompok diskusi untuk

mendickncikan tentang materi kehutuhan

Siswa mendiskusikan tentang materi kebutuhan dan
kelangkaan sumber daya dalam kelompok yang sudah

ditetankan

Siswa memiiih penjelasan materi kebutuhan dan

Siswa memiiih pertanyaan tentang materi kebutuhan
dan sumber daya yang akan ditanyakan kepada

kelomnok lain

Siswa menyampaikan pertanyaan tentang materi
kebutuhan dan kelangkaan sumber caya yang belum
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Guru meminta kelompok lain untuk menjawab
pertanyaan tentang materi kebutuhan yang diberikan
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Guru menjawab pertanyaan tentang materi kebutuhan
dan kelangkaan sumber daya yang tidak dapat dijawab

oleh siswa
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Siswa menjelaskan materi kebutuhan dan kelangkaan
sumber daya yang dapat dijelaskan kepada kelompok
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Siswa lamnya menanggapi penjelasan  materi
kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang

digampaikan oleh kelomnok lain
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LAMPIRAN 2

HASIL BELAJAR SISWA PADA KELAS EKSPERIMEN

No NamaSiswa Pertemuan Jumlah
Pertama Kedua Ketiga Rata-rata
1 Siswa 1 60 70 90 90
2 Siswa 2 70 80 80 90
3 | Siswa3 60 80 80 70
4 | Siswa 4 60 60 90 80
5 | Siswab 70 90 80 80
6 | Siswab 80 70 80 80
7 Siswa 7 70 80 90 90
8 | Siswa8 70 80 80 80
9 Siswa 9 80 70 90 80
10 | Siswa 10 60 70 90 90
11 | Siswa 11 80 80 90 80
12 | Siswa 12 70 90 80 80
13 | Siswa 13 80 80 90 90
14 | Siswa 14 80 70 100 90
15 | Siswa 15 60 80 80 70
16 | Siswa 16 70 80 80 90
17 | Siswa 17 60 90 90 90
18 | Siswa 18 70 80 90 80
19 | Siswa 19 60 70 70 80
20 | Siswa 20 70 80 90 80
21 | Siswa 21 70 90 80 80
22 | Siswa 22 70 80 90 90
23 | Siswa 23 80 70 80 90
24 | Siswa 24 70 80 90 90
25 | Siswa 25 70 90 80 80
26 | Siswa 26 60 80 80 80
27 | Siswa 27 70 90 80 80
28 | Siswa 28 70 80 90 90
29 | Siswa 29 70 70 80 90
30 | Siswa 30 60 80 90 90
Rata-rata nilai 66,33% 76,66% 85,00% 95,26%




LAMPIRAN 3

HASIL BELAJAR SISWA PADA KELAS KONTROL

No Nama Siswa Pertemuan Jumlah
Pertama | Kedua | Ketiga | Rata-rata
1 | Siswal 60 70 70 80
2 | Siswa 2 60 70 80 80
3 | Siswa3 60 60 70 80
4 | Siswa 4 60 70 60 80
5 | Siswa5s 70 80 90 80
6 | Siswa6 60 80 70 70
7 | Siswa 7 60 90 70 70
8 | Siswa 8 70 80 80 80
9 | Siswa9 60 70 70 80
10 | Siswa 10 60 60 70 90
11 | Siswa 11 60 90 80 70
12 | Siswa 12 70 80 90 80
13 | Siswa 13 60 70 80 80
14 | Siswa 14 60 80 70 70
15 | Siswa 15 60 60 80 90
16 | Siswa 16 70 80 80 80
17 | Siswa 17 60 60 90 70
18 | Siswa 18 70 60 80 70
19 | Siswa 19 60 70 70 80
20 | Siswa 20 70 70 80 80
21 | Siswa 21 60 70 90 80
22 | Siswa 22 70 70 60 70
23 | Siswa 23 60 80 80 90
24 | Siswa 24 70 70 80 90
25 | Siswa 25 70 80 90 70
26 | Siswa 26 60 70 70 80
27 | Siswa 27 70 60 90 80
28 | Siswa 28 70 60 80 80
29 | Siswa 29 70 60 70 90
30 | Siswa 30 60 90 90 80
Rata-rata nilai 61,45% 68,15 78,76% 85,20%
%




LAMPIRAN 4

KISI-KISI INSTRUMEN TES
MATERI KEBUTUHAN DAN KELANGKAAN SUMBER DAYA

Variabel

Tujuan Pembelajaran

Soal

Mendeskripsikan
berbagai sumber
ekonomi yang
langka dan
kebutuhan
manusia yang
tidak terbatas

1. Mendeskripsikan
pengertian
kelangkaan

2. Mengidentifikasi
factor-faktor
penyebab kelangkaan

. Suatu keadaan ketika kebutuhan

tidak terbatas, sedangkan alat
pemuas kebutuhan terbatas. Hal
tersebut dinamakan. ...
Kesejahteraan

Kekurangan

kemiskinan

Kelangkaan

Kekurangan

P00 o

Pengertian kelangkaan sumber

daya alam menurut ilmu

ekonomi adalah ...

a. Kebutuhan manusia
beranekaragam

b. Ketersediaan sumber daya
sudah punah

c. Kemampuan manusia
mengolah sumber daya alam
terbatas

d. Jumlah sumber daya
terbatas, sementara

kebutuahan manusia tidak
terbatas

e. Jumlah sumber daya alam
tidak terbatas, sementara
kebutuhan manusia terbatas

Daerah satu dengan daerah lain
memiliki sumber daya alam dan
sumber daya manusia yang
potensialnya tidak selalu sama.
Hal ini sangat berdampak pada
kemampuan suatu daerah dalam
perkonomiannya. Faktor yang
dominan sebagai  penyebab
kelangkaan SDM adalah ...

a. Kondisi geografis dan SDA
b. Kesehatan dan kesejahteraan

masyarakat

c. Kemajuan pendidikan dan
peradaban

d. Layanan informasi  dan
teknologi

e. Sumber daya alam dan
lingkungan




Di Kalimantan barat panen padi
hanya dapat dilakukan satu kali
dalam satu tahun. Sedangkan di
jawa  panen padi  dapat
dilakukan tiga kali dalam satu
tahun. Sehingga di Kalimantan
barat bisa dikatakan langka. Hal
itu disebabkan...
a.Jumlah produksi
b.Keterbatasan
produksi
c. Keterbatasan sumber daya
d.Perbedaan letak geografis
e. Bencana alam

kemampuan

3. Mengidentifikasi
pengalokasian
sumber daya ekonomi

Jumlah sumber daya yang
tersedia  untuk  memenuhi
kebutuhan manusia sifatnya...

a. Langka atau terbatas
dibandingkan dengan
kebutuhan

b.Bebas dan dapat di eksploitasi
sesuai dengan kebutuhan

c.Hanya cukup untuk
memenuhi  kebutuhan yang
sangat mendesak

d.Cukup  untuk  memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari

e.Dapat di perbaharui dengan
cepat

Yang termasuk modal abstrak
adalah. ..

a. Saham

Tabungan

Jalan raya

Keahlian

Pinjaman

© 00T

Yang termasuk sumber daya

modal berdasarkan sifatnya

adalah...

a. Modal
barang

b. Modal
abstrak

c. Modal sendiri dan modal
pinjaman

d. Modal lancar dan modal
tetap

e. Modal perorangan  dan
modal masyarakat

uang dan modal

nyata dan modal

4. Bersikap rasional
dalam memenuhi

8. Persediaan sumber daya alam di

negeri kita semakin langka.




kebutuhan

10.

Tindakan yang paling tepat
untuk mengatasi masalah
tersebut adalah...

a. Menggunakan sumber daya
alam secara maksimal untuk
memenuhi kebutuhan dalam
rangka mencapai
kemakmuran

b. Memanfaatkan sumber daya
alam secara selektif dengan
mempertimbangkan
kelestariannya agar anak cucu
kita dapat menikmatinya

c. Berupaya tidak menggunakan
sumber daya alam dalam
memenuhi kebutuhan hidup
manusia

d. Sumber daya alam dapat di
manfaatkan secara besar-
besaran untuk  memenuhi
kebutuhan

e. Sumber daya alam dapat kita
manfaatkan secara besar-
besaran karena di ciptakan
oleh Tuhan untuk kebutuhan
manusia

Upaya memenuhi kebutuhan
hidup pada dasarnya tidak
pernah berakhir, karena itu
manusia harus bertindak
rasional, artinya ....
a. sesuai kemampuan
b. tergantung pada banyaknya
kebutuhan
c. terserah pada individu yang
bersangkutan
d. tidak boros dan melakukan
tindakan seefisien mungkin
e. mencari penghasilan
tambahan

Adanya keterbatasan sumber
daya untuk memenuhi
kebutuhan mendorong manusia
untuk...

a. Memanfaatkan kesempatan

Bekerja keras
Bertindak rasional
Bermotif ekonomi
bertindak sangat hemat

o0 oC




LAMPIRAN 5

PRETEST HASIL PEMAHAMAN SISWAKELAS EKSPERIMEN
DAN KELAS KONTROL

PEMAHAMAN SISWA
KELAS X

NO SISWA KELAS X IPS 1 IPS 2
1 Siswa 1 75 60
2 Siswa 2 70 60
3 Siswa 3 60 60
4 Siswa 4 70 60
5 Siswab 80 70
6 Siswab 75 60
7 Siswa 7 90 60
8 Siswa 8 80 70
9 Siswa 9 50 60
10 Siswa 10 60 60
11 Siswa 11 90 55
12 Siswa 12 80 70
13 Siswa 13 50 60
14 Siswa 14 80 60
15 Siswa 15 60 60
16 Siswa 16 80 50
17 Siswa 17 60 60
18 Siswa 18 60 80
19 Siswa 19 70 50
20 Siswa 20 60 70
21 Siswa 21 70 80
22 Siswa 22 60 70
23 Siswa 23 80 80
24 Siswa 24 70 70
25 Siswa 25 80 70
26 Siswa 26 60 60
27 Siswa 27 60 70
28 Siswa 28 60 70
29 Siswa 29 60 70
30 Siswa 30 80 60

Jumlah 5789 5623

Rata-rata 77,69 77,23




LAMPIRAN 6

POSTTEST HASIL PEMAHAMAN BELAJAR SISWAKELAS
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Hasil Belajar
No siswa Kelas
Eksperimen Kelas Kontrol
1 Siswa 1 90 80
2 Siswa 2 90 80
3 Siswa 3 70 80
4 Siswa 4 80 80
S Siswa5 80 80
6 Siswa 6 80 70
7 Siswa 7 90 70
8 Siswa 8 80 80
9 Siswa 9 80 80
10 Siswa 10 90 90
11 Siswa 11 80 70
12 Siswa 12 80 80
13 Siswa 13 90 80
14 Siswa 14 90 70
15 Siswa 15 70 90
16 Siswa 16 90 80
17 Siswa 17 90 70
18 Siswa 18 80 70
19 Siswa 19 80 80
20 Siswa 20 80 80
21 Siswa 21 80 80
22 Siswa 22 90 70
23 Siswa 23 90 90
24 Siswa 24 90 90
25 Siswa 25 80 70
26 Siswa 26 80 80
27 Siswa 27 80 80
28 Siswa 28 90 80
29 Siswa 29 90 90
30 Siswa 30 90 80
Jumlah 2.520 2.370

Rata-rata 84 79
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LAMPIRAN 7
ANALISIS INSTRUMEN TES
Koefisien Tingkat
No Daya Pembeda Validitas Kesugkaran .
— — Kesimpulan
SoalKoefisie Koefisi
N Ket I Hitung | T table | Ket en Ket
1 | 75,00 | Bagus Sekali | 0,933 |0,361Valid 62,50 [Sedang Digunakan
2 | 65,63 | Bagus Sekali | 0,761 |0,361Valid 67,19 |Sedang| Digunakan
3 | 71,88 | Bagus Sekali {0,877 |0,361|Valid 60,94 [Sedang| Digunakan
4 | 81,25 | Bagus Sekali | 0,887 |0,361\Valid 59,38 [Sedang| Digunakan
5 | 84,38 | Bagus Sekali | 0,872 |0,361\Valid 57,81 [Sedang| Digunakan
Bagus tapi
6 | 34,38 perlu 0,786 |0,361|Valid 82,81 |Mudah| Digunakan
peningkatan
Bagus tapi
7 | 37,50 perlu 0,555 |0,361|Valid 65,63 [Sedang| Digunakan
peningkatan
Bagus tapi
8 | 37,50 perlu 0,703 |0,361|Valid 81,25 |Mudah| Digunakan
peningkatan
9 | 40,63 | Bagus Sekali | 0,592 |0,361alid 73,44 |Mudah|Digunakan
10 | 43,75 | Bagus Sekali | 0,528 |0,361\Valid| 78,13 |Mudah| Digunakan




LAMPIRAN 8

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF
a. Kelas Eksperimen

X F X2 FX FX2
70 3 4900 210 | 14700
80 12 6400 960 | 76800
90 12 8100 1080 | 97200
100 3| 10000 300 | 30000
30| 29400 2550 | 218700
Mean variabel X adalah:
My = LFX _ 2550 _ gp
N 30
Standar Deviasi variabel X adalah:
FX2 FX\*
Sy = ji 2y
N N
_[218700 (2550>2
B 30 30
=.,/67,24
SDy = 8,2
Varians

S? = (SDy)? = 8,2*= 67,24




b. Kelas Kontrol

Y F Y2 FY FY2
60 4 3600 240 14400
70 12 4900 840 58800
80 13 6400 1040 83200
90 1 8100 90 8100
30 23000 2210 | 164500

Mean variabel Y adalah:

My = 22 =22= 73,66

Standar Deviasi variabel X adalah:

sDy = P22 (M)Z

N N
_|164500 (2210)2
IREL 30
= /58,50
SDy = 7,64
Varians

S? = (SDy)? = 7,64% = 58,50
NILAI VARIAN BESAR DAN KECIL

Nilai Varian Sampel Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
s 67,24 58,50
N 30 30

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian, 2019

Menghitung varians terbesar dan terkecil:

_ VariansTerbesar _ 67,24 _
VariansTerkecil 58,50

I:hitung 1 ) 14

Bandingkan nilai Fpiwng dengan nilai Fype dengan rumus:

dbpembilang= N — 1 = 30 — 1 = 29 (untuk varians terbesar)



dbpenyebut =N —1 =30 —1 =29 (untuk varian terkecil)
Kriteria Pengujian:

Fhitung > Franel, maka tidak homogen

Fhitung < Franel, maka homogen

Ternyata Fhitung < Frapel atau 1,14< 1,84 untuk signifikan 0,05 dan 2,36<

1,14 untuk signifikansi 0,01. Maka varians-varians adalah homogeny.



LAMPIRAN 9

UJI NORMALITAS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Pemahaman-Siswa Posttest-Kelas- 30| 100.0% 0 0% 30| 100.0%)j
Eksperimen
Posttest-Kelas-Kontrol 30| 100.0% 0 .0% 30| 100.0%|
Descriptives
Kelas Statistic [Std. Error
Pemahaman-Siswa Posttest-Kelas- Mean 85.0000] 1.49712
Eksperimen 95% Confidence Lower Bound 81.9380
Interval for Mean Upper Bound 88.0620
5% Trimmed Mean 85.0000
Median 85.0000
Variance 67.241
Std. Deviation 8.20008
Minimum 70.00
Maximum 100.00
Range 30.00
Interquartile Range 10.00
Skewness .000 427
Kurtosis -.347 .833
Posttest-Kelas-Kontrol Mean 73.6667| 1.39649
95% Confidence Lower Bound 70.8105
Interval for Mean Upper Bound 76.5228
5% Trimmed Mean 73.7037
Median 70.0000
Variance 58.506
Std. Deviation 7.64890
Minimum 60.00
Maximum 90.00
Range 30.00




Interquartile Range

10.00

Skewness -.259 427
Kurtosis -.440 833
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pemahaman-Siswa Posttest-Kelas- 229 30 321 872 30 .002
Eksperimen
Posttest-Kelas-Kontrol .263 30 321 .843 30 .000]

a. Lilliefors Significance Correction



LAMPIRAN 10

UJI HOMOGENITAS

HOMOGENITAS

Oneway
Notes

Output Created 19-May-2019 17:40:26
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working

Data File

Cases Used

Definition of Missing

60

User-defined missing values are
treated as missing.

Statistics for each analysis are based
on cases with no missing data for any
variable in the analysis.

Syntax ONEWAY Pemahaman BY Kelas
ISTATISTICS HOMOGENEITY
/IMISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 0:00:00.016
Elapsed Time 0:00:00.011
Test of Homogeneity of Variances
Pemahaman-Siswa
Levene Statistic dfl df2 Sig.
77 1 58 676
ANOVA
Pemahaman-Siswa
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 1926.667 1 1926.667 30.644 .000
Within Groups 3646.667 58 62.874
Total 5573.333 59




LAMPIRAN 11

UJI INDEPENDEN SAMPEL TEST (UJI T)

T-Test
Notes
Output Created 19-May-2019 17:44:14
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working 60]
Data File
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are
treated as missing.
Cases Used Statistics for each analysis are based
on the cases with no missing or out-
of-range data for any variable in the
analysis.
Syntax T-TEST GROUPS=Kelas(1 2)
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Pemahaman
ICRITERIA=CI(.95).
Resources Processor Time 0:00:00.015
Elapsed Time 0:00:00.016
Group Statistics
Kelas N Mean | Std. Deviation |Std. Error Mean
Pemahaman-Siswa  Posttest-Kelas-Eksperimen 30| 85.0000 8.20008 1.49712
Posttest-Kelas-Kontrol 30| 73.6667 7.64890 1.39649




Independent Samples Test

Levene
's Test
for
Equalit
y of
Varian
ces t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
of the Difference
Mea
Sig.| n | Std.
(2- | Diff [Error
Si tail |eren| Diffe [Low
Flg.| t | df |ed)| ce |rence| er Upper
Pemahaman- Equal variances |.17(.67| 5.5/ 58| .00] 11.3|2.047|7.23 15.43151
Siswa assumed 7| 6] 36 0(3333] 33| 515
Equal variances 5.5(57.7| .00[ 11.3{2.047( 7.23 15.43194
not assumed 36 21 0|3333] 33| 473




LAMPIRAN 12

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig.
(2-
tailed| Mean Std. Error
F | Sig. t Df ) |Difference| Difference | Lower Upper
Pemahaman Pretest-Kelas-6.825| .012| 3,787 58| .000 13.615 874 11.859( 15.372
-Siswa Eksperimmen
Pretest-Kelas- 3,787(40.368| .000 13.615 874 11.849( 15.382
Kontrol




LAMPIRAN 13

UJI KOEFISISEN DETERMINASI

Model Summary

Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 907" 823 817 3.27606

a. Predictors: (Constant), PostestKelasEksperimen




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KELAS EKSPERIMEN

Sekolah . SMA Negeri 1 Tambang

Mata Pelajaran : Ekonomi

Kelas/Semester  : X IPS /Genap

Materi Pokok : Aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan
Sub Materi Pokok : Kelangkaan dan kebutuhan manusia

Alokasi Waktu . 6 x40 menit (Pertemuan ke-1 s/d ke-3)

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara,
dan kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 Memahami konsep interaksi antara manusia dengan ruang sehingga menghasilkan

berbagai kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, permintaan, dan penawaran)
dan interaksi antar ruang untuk keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya
Indonesia.
3.3.1 Menjelaskan kelangkaan sebagai permasalahan ekonomi manusia.
3.3.2 Menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia.
3.3.3 Menjelaskan hubungan antara tindakan, motif dan prinsip ekonomi.

4.3 Menjelaskan hasil analisis tentang konsep interaksi antara manusia dengan ruang sehingga
menghasilkan berbagai kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, permintaan, dan
penawaran) dan interaksi antar ruang untuk keberlangsungan kehidupan ekonomi, sosial,
dan budaya Indonesia.

4.3.1 Membuat makalah tentang kelangkaan sumber daya alam.

4.3.2 Mempresentasikan hasil diskusi tentang kelangkaan sumber daya alam.

4.3.3 Mempresentasikan hasil diskusi tentang kebutuhan dan alat pemenuhan kebutuhan
manusia.

4.3.4 Mempresentasikan hasil diskusi tentang tindakan, motif, dan prinsip ekonomi.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui Strategi giving question and getting answer, siswa diharapkan dapat:
a. Mendeskripsikan pengertian kelangkaan.
b. Mengidentifikasi factor-faktor penyebab kelangkaan
c. Mengidentifikasi pengalokasian sumber daya ekonomi.
d. Bersikap rasional dalam memenuhi kebutuhan



Fokus Penguatan Karakter:

Sikap Spritual  : bersyukur.
Sikap Sosial - Jujur, kerjasama, percaya diri, bertanggung jawab.
D. Materi Pembelajaran
1. Materi Pembelajaran Reguler:
Kelangkaan dan kebutuhan manusia
a. Kelangkaan sebagai permasalahan ekonomi
b. Kebutuhan manusia
c. Tindakan, motif dan prinsip ekonomi
2. Materi Pembelajaran Pengayaan:
Kelangkaan dan kebutuhan manusia
a. Kelangkaan sebagai permasalahan ekonomi
b. Kebutuhan manusia
c. Tindakan, motif dan prinsip ekonomi
(Mencari di Internet tentang tindakan ekonomi yang dilakukan untuk mengatasi kelangkaan)
3. Materi Pembelajaran Remedial
Kelangkaan dan kebutuhan manusia
a. Kelangkaan sebagai permasalahan ekonomi
b. Kebutuhan manusia
c. Tindakan, motif dan prinsip ekonomi

E. Pendekatan dan Model Pembelajaran

1. Pendekatan . Saintifik
2. Strategi . giving question and getting answer
3. Model Pembelajaran  : Problem based learning

F. Media dan Sumber Belajar
1) Media
a) Gambar tentang sumber daya alam
b) LCD Proyektor dan Komputer serta tayangan slide Power point (ppt) yang telah
disiapkan
2) Sumber Belajar : Buku Siswa Ekonomi kelas X IPS, Buku Ekonomi lain yang relevan,
internet, narasumber, lingkungan sekitar dan sumber lain yang relevan.

G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Ke- 1

Sintaks
Strategi .
. L. - . Alokasi
Kegiatan giving Deskripsi Kegiatan Waktu

question and
giving answer

Pendahuluan 1. Mengucapkan salam, menanyakan kabar, 5 menit
mengecek kehadiran peserta didik, serta
mengajak peserta didik berdoa bersama-sama
untuk pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakan

2. Memberi motivasi peserta didik untuk aktif
dalam proses pembelajaran dengan memberikan
pertanyaan tentang kelangkaan sumber daya?
Misalnya: “Apa yang terjadi apabila sumber




Sintaks

Strategi Alokasi
Kegiatan giving Deskripsi Kegiatan
. Waktu
question and
giving answer
daya yang tersedia terbatas? Bagaimana
hubungan keterbatasan tersebut dengan
kebutuhan manusia? Bagaimana hubungan
antara tindakan, motif dan prinsip ekonomi?*
(Menggunakan Tabel TIP : Tahu, Ingin,
Pelajari)
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik
4. Menyampaikan cakupan materi
5. Menginformasikan teknik penilaian yang
digunakan selama proses pembelajaran
Kegiatan Inti | Tahap —1 Guru menyiapkan potongan kertas sebanyak 2 kali |10 menit
Orientasi jumlah siswa ketika mengajarkan materi kebutuhan

peserta didik
pada masalah

dan kelangkaan sumber daya semakin melonjak

L

Guru membagikan potongan kertas kepada siswa

ketika ~mengajarkan materi  kebutuhan dan
kelangkaan sumber daya
Tahap — 2 a. Siswa mengisi kertas 1 dengan pertanyaan | 5 menit
Mengorganisa tentang materi kebutuhan dan kelangkaan
si peserta sumber daya yang belum dipahami.
didik untuk b. Siswa mengisi kertas 2 dengan penjelasan
belajar tentang materi kebutuhan dan kelangkaan
sumber daya yang sudah dipahami
C.
Tahap — 3 - Guru membagi siswa dalam kelompok diskusi | 20
Membimbing untuk mendiskusikan tentang materi kebutuhan | menit
peyelidikan - Siswa mendiskusikan tentang materi kebutuhan
individual dan kelangkaan sumber daya dalam kelompok
ataupun yang sudah ditetapkan
kelompok - Siswa memilih penjelasan materi kebutuhan dan
sumber daya yang dapat dijelaskan kepada
kelompok lain
Tahap — 4 Siswa memilih  pertanyaan tentang materi | 20
Mengembang | kebutuhan dan sumber daya yang akan ditanyakan | menit
kan dan kepada kelompok lain
menyajikan Siswa menyampaikan pertanyaan tentang materi
hasil karya kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang

belum dipahami kepada kelompok lain
Guru meminta kelompok lain untuk menjawab




Sintaks

Strategi Alokasi
Kegiatan giving Deskripsi Kegiatan
. Waktu
question and
giving answer
pertanyaan tentang materi kebutuhan yang
diberikan oleh kelompok penyaji
Siswa menjelaskan  materi  kebutuhan dan
kelangkaan sumber daya yang dapat dijelaskan
kepada kelompok lain
Tahap —5 Guru mengkonfirmasi prediksi. 10
Menganalisis | Guru membantu peserta didik untuk melakukan menit
dan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mengevaluasi | mereka dan proses yang mereka gunakan.
proses . Gur
pemecahan - Siswa lainnya menanggapi penjelasan materi
masalah kebutuhan dan kelangkaan sumber daya yang
disampaikan oleh kelompok lain u meminta
peserta didik melakukan presentasi untuk
menyajikan hasil laporan yang telah mereka
buat kepada teman-temannya.
Guru mendiskusikan dan mengingatkan kembali
langkah-langkah pemecahan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya oleh peserta didik
Penutup 1. Guru memberikan rangkuman dari hasil diskusi | 10
tentang materi kebutuhan dan kelangkaan | menit
sumber daya
2. Guru mengakhiri proses pembelajaran
3. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan
4. Menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya
Pertemuan Ke-2
Sintaks
Strategi .
Kegiatan giving Deskripsi Kegiatan %OKaS'
. aktu
question and
giving answer
Pendahuluan 1. Mengucapkan salam, menanyakan kabar, 5 menit

mengecek kehadiran peserta didik, serta
mengajak peserta didik berdoa bersama-sama
untuk pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakan

Memberi motivasi peserta didik untuk aktif
dalam proses pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan tentang kebutuhan
manusia? Misalnya: “Apa yang dimaksud
kebutuhan? Bagaimana menggunakan alat
pemenuhan kebutuhan manusia?




Sintaks

Strategi Alokasi
Kegiatan giving Deskripsi Kegiatan
. Waktu
question and
giving answer
(Menggunakan Tabel TIP : Tahu, Ingin,
Pelajari)
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik
4. Menyampaikan cakupan materi
5. Menginformasikan teknik penilaian yang
digunakan selama proses pembelajaran
Kegiatan Inti | Tahap—1 Guru menyampaikan tujuan pengamatan video. |10 menit
Orientasi Guru meminta peserta didik untuk membuat
peserta didik | prediksi apa yang akan dipelajari(Menggunakan
pada masalah | Tabel Prediksi). Guru menyajikan masalah nyata
kepada peserta didik. Dengan menayangkan gambar
tentang kebutuhan manusia.
Peserta didik diminta mengidentifikasi informasi
yang telah didapat. Peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan tentang gambar tersebut.
Pertanyaan tersebut, misalnya:
1. Apa yang dimaksud kebutuhan itu?
2. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi
kebutuhan?
3. Apa itu skala prioritas?
4. Jelaskan macam-macam kebutuhan!
5. Jelaskan macam-macam alat pemenuhan
kebutuhan?
Memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih
Tahap — 2 Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan | 5 menit
Mengorganisa | dan mengorganisasikan tugas belajar yang
si peserta berhubungan dengan masalah tersebut.
gﬁ;lj(al:ntUk 1. Bentuk kelompok kecil dengan anggota antara 4-

5 orang per kelompok!

2. Masing-masing anggota kelompok memiliki
nomor sesuai urutan dari nomor 1 sampai dengan
4 atau 5.

3. Masing-masing anggota yang bernomor sama
berkumpul dalam satu kelompok diskusi.




Kegiatan

Sintaks
Strategi
giving
question and
giving answer

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

4. Materi diskusi: masing-masing kelompok nomor
berdiskusi tentang:

Nomor 1: macam-macam kebutuhan menurut
tingkatan dan subyeknya.
macam-macam kebutuhan menurut
waktu dan sifat.
macam-macam  alat  pemenuhan
kebutuhan  menurut tujuan dan
hubungannya dengan barang lain.
macam-macam  alat  pemenuhan
kebutuhan  menurut wujud dan
kelangkaannya.
macam-macam  alat  pemenuhan
kebutuhan menurut proses terjadinya.
5. Masing-masing kembali pada kelompok asal

untuk kemudian berbagi informasi yang telah

didapatkan.

6. Laporkan hasil diskusi dalam lembar kertas lain
dan presentasikan hasil diskusi dihadapan
kelompok lain untuk ditanggapi.

Nomor 2 :

Nomor 3:

Nomor 4 :

Nomor 5:

Tahap — 3
Membimbing
peyelidikan
individual
ataupun
kelompok

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai, untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah

(Hubungan sebab akibat, solusi, dll)
Peserta didik mencari informasi secara berkelompok
terkait butir-butir pertanyaan yang meliputi:
Nomor 1: macam-macam kebutuhan menurut
tingkatan dan subyeknya.
macam-macam kebutuhan menurut
waktu dan sifat.
macam-macam  alat  pemenuhan
kebutuhan  menurut tujuan dan
hubungannya dengan barang lain.
macam-macam  alat  pemenuhan
kebutuhan  menurut  wujud dan
kelangkaannya.
macam-macam  alat  pemenuhan
kebutuhan menurut proses terjadinya.

Nomor 2 :

Nomor 3:

Nomor 4 :

Nomor 5:

20
menit

Tahap — 4
Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan
dan menyiapkan laporan yang sesuai (mengubah
moda audio visual menjadi moda teks), serta
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan
temannya.

Guru membimbing peserta didik untuk menentukan

20
menit




Sintaks

Strategi Alokasi
Kegiatan giving Deskripsi Kegiatan
. Waktu
question and
giving answer

penyelesaian masalah yang paling tepat dari

berbagai alternatif pemecahan masalah yang peserta

didik temukan.

Peserta didik menyusun laporan hasil penyelesaian

masalah, misalnya hasil wawancara, mengamati,

membrowsing atau literature untuk menyusun

laporan sederhana hasil temuan dalam menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang menjadi fokus kajian

Tahap — 5 Guru mengkonfirmasi prediksi. 10
Menganalisis | Guru membantu peserta didik untuk melakukan menit
dan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan

mengevaluasi | mereka dan proses yang mereka gunakan.

Proses - Guru meminta peserta didik melakukan
pemecahan presentasi untuk menyajikan hasil laporan yang
masalah telah mereka buat kepada teman-temannya.

- Guru mendiskusikan dan mengingatkan kembali
langkah-langkah pemecahan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya oleh peserta didik

Penutup 1. Membimbing dan memfasilitasi peserta didik | 10
membuat kesimpulan kegiatan pembelajaran menit
2. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilakukan
3. Guru memberikan umpan balik
4. Guru memberikan kuis
5. Menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya
Pertemuan Ke-3
Sintaks
Strategi .
Kegiatan giving Deskripsi Kegiatan AV:IOkaS'
. aktu
question and
giving answer
Pendahuluan 1. Mengucapkan salam, menanyakan kabar, 5 menit

mengecek kehadiran peserta didik, serta
mengajak peserta didik berdoa bersama-sama
untuk pelaksanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakan

2. Memberi motivasi peserta didik untuk aktif
dalam proses pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan tentang kebutuhan
manusia? Misalnya: “Apa yang dimaksud
tindakan ekonomi itu? Apa yang mendorong
tindakan ekonomi manusia? Apa yang
dimaksud prinsip ekonomi?* (Menggunakan




Sintaks

Strateg Alokasi
Kegiatan giving Deskripsi Kegiatan
. Waktu
question and
giving answer
Tabel TIP : Tahu, Ingin, Pelajari)
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik
4. Menyampaikan cakupan materi
5. Menginformasikan teknik penilaian yang
digunakan selama proses pembelajaran
Kegiatan Inti | Tahap — 1 Guru menyampaikan tujuan pengamatan video. |10 menit
Orientasi Guru meminta peserta didik untuk membuat
peserta didik | prediksi apa yang akan dipelajari(Menggunakan
pada masalah | Tabel Prediksi). Guru menyajikan masalah nyata
kepada peserta didik. Dengan menayangkan gambar
Peserta didik diminta mengidentifikasi informasi
yang telah didapat. Peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan tentang gambar tersebut.
Pertanyaan tersebut, misalnya:
1. Apa yang dimaksud dengan tindakan
ekonomi?
2. Apa yang mendorong/memotivasi manusia
melakukan tindakan ekonomi?
3. Apa yang dimaksud prinsip ekonomi?
Memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih
Tahap — 2 Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan | 5 menit
Mengorganisa | dan mengorganisasikan tugas belajar yang
si peserta berhubungan dengan masalah tersebut.
g:j;lj(a?ntUk 1. Bentuk kelompok dengan anggota antara 4 -5

siswa.

2. Diskusikan dengan kelompokmu dari contoh
kegiatan berikut ini:
“Manto seorang pedagang di pasar, sehari-hari
dia menjual buah-buahan yang dibelinya dari
grosir di Pasar Induk. Barang dagangannya di tata
secara rapi walaupun kios yang dimilikinya
ukuran kecil, tapi kelihatan bersih dan tampak
rapi. Tiap hari setelah membeli barang dagangan
Manto selalu menyortir dan memisahkan ukuran
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